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ABSTRAK

Penentuan awal bulan kamariah merupakan masalah yang vital bagi
seluruh umat Islam di dunia. Terdapat dua metode yang terkenal dikalangan umat
Islam yaitu hisab dan rukyat. Akan tetapi di akhir abad ke 18 M, ada seorang
ulama yang kharismatik dengan segala pemikirannya dengan memberikan
pandangannya terkait penentuan awal bulan dengan menuliskan sebuah kitab yang
berjudul Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal dengan menetapkan
ambang batas ketinggian hilal sebesar 7 derajat. Skripsi ini menjawab pertanyaan
yang dituangkan dalam dua rumusan masalah vyaitu; Bagaimana metode
penentuan awal bulan dalam kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi Masa’il al-
Hilal? dan Bagaimana kriteria hilal menurut pemikiran Sayyid Usman bin Yahya?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi pustaka (library research)
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan data primer berupa
kitab Tamyiz al-Hagg Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal karya Sayyid Usman bin
Yahya. Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku yang bertemakan kajian
Sayyid Usman bin Yahya dan penentuan awal bulan, beberapa jurnal astronomi,
artikel serta sumber-sumber lainnya yang berkesinambungan dengan skripsi ini.
Teknik analisis data yang digunakan berupa deskriptif kualitatif yang kemudian
disusun secara rinci hingga menjadi sebuah data yang valid mengenai pemikiran
Sayyid Usman bin Yahya tentang penentuan awal bulan.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan: Pertama, konsep penentuan awal
bulan yang ditawarkan Sayyid Usman dalam kitab Tamyiz al-Hagq Min ad-Dalal
fi Masa’il al-Hilal adalah rukyat dengan didasarkan pada beberapa nukilan dari
ulama fikih terdahulu, nukilan penggunaan mazhab Syafiiyah dan sebagaimana
yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Kemudian dalam menentukan
awal bulan Sayyid Usman hanya menggunakan dua batang kayu yang diarahkan
tepat ke ufuk Barat, untuk tempat pelaksanaan rukyatulhilal di era Sayyid Usman
adalah daerah Basmol. Kedua, pemikiran Sayyid Usman tentang kriteria hilal 7
derajat yang dimilikinya merupakan praktik terverifikiasi pada saat itu, sebab
dalam beberapa nukilannya tidak ditemukan rumusan angka 7 derajat. Kemudian
parameter keterlihatan hilal yang digunakan Sayyid Usman adalah ketinggian
hilal dan harus memenuhi syarat fisis, logis dan syar’i dengan dibuktikan adanya
dua orang saksi yang kredibel.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan diperlukannya
kajian lebih lanjut tentang ambang batas hilal 7 derajat yang ditetapkan oleh
Sayyid Usman dari segi fikih agar penggunaannya dapat diterima oleh seluruh
masyarakat Muslim di dunia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penentuan awal bulan kamariah dalam Islam memegang peran vital
bagi pemeluk agama Islam khususnya dalam perayaan hari besar Islam dan
beberapa bulan krusial seperti bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah.
Perbincangan mengenai metode yang tepat dalam menentukan awal bulan
kamariah merupakan persoalan klasik, tapi senantiasa aktual.' Masalah ini
dianggap klasik karena terdapat beberapa penafsiran secara tekstual maupun
kontekstual mengenai sabda Nabi Muhammad saw. yang besangkutan dengan
permulaan bulan, dan dianggap aktual karena hampir setiap tahun terjadi
perdebatan dalam masyarakat mengenai perbedaan penentuan awal bulan.
Dalam Islam, menentukan permulaan bulan merupakan masalah ijtihad yang

dapat menyebabkan perselisihan bahkan permusuhan di antara umat Islam.

Menentukan awal bulan kamariah merupakan aspek pokok bagi umat
Islam karena tidak hanya untuk menentukan kapan puasa dan waktu berhari
raya tetapi juga berkaitan dengan ibadah-ibadah lainnya. Dalam pandangan
Islam dan pembahasan ilmu falak, awal bulan kamariah ditentukan melalui
observasi hilal muda dan merupakan permasalahan ijtihad dalam menetapkan
kemunculan hilal tersebut. Secara umum, penentuan awal bulan kamariah
dilakukan setelah menghitung waktu konjungsi (ijtimak). Namun, bagi

beberapa orang penentuan awal bulan tidak hanya terkait dengan waktu

! Akh Mukarram, Ilmu Falak Dasar-Dasar Hisab Praktis (Sidoarjo: Grafika Media, 2012), 121.



konjungsi, tetapi juga melibatkan ketinggian Bulan, umur Bulan, dan posisi

Bulan itu sendiri.?

llmu falak merupakan salah satu khazanah keilmuan yang memegang
peran penting dalam mempelajari tentang hilal. Bagi umat Islam, pengetahuan
ilmu falak sangatlah krusial karena membahas beberapa topik penting. Salah
satu topik yang sering dibahas adalah penentuan awal bulan. Secara garis
besar, perbedaan pandangan mengenai tata cara penentuan awal bulan
kamariah banyak sekali ragamnya namun, lagi-lagi mazhab hisab dan mazhab
rukyatlah yang tetap menjadi bahan pokok pembicaraan. Hisab dan rukyat
menjadi wacana menarik dalam berbagai macam forum seperti diskusi,
workshop, seminar maupun lokakarya.> Sebenarnya, perbedaan pandangan
dalam menentukan awal bulan kamariah berasal dari interpretasi terhadap
dalil-dalil hisab rukyat. Yang mana terdapat pandangan yang hanya

memerlukan rukyat saja dan ada juga yang hanya menggunakan hisab.

Metode rukyat yang digunakan untuk menentukan awal bulan kamariah
merupakan prinsip dasar yang dipedomani oleh umat Islam, sebagaimana yang
dipahami dan diamalkan oleh Nabi Muhammad saw. Sebagaimana sabda

Rasulullah saw. ;

2 Yusuf Somawinata, llmu Falak Pedoman Lengkap Waktu Salat, Arah Kiblat, Perbandingan
Tarikh, Awal Bulan Kamariah, Dan Hisab Rukyat (Depok: RajaGrafindo Persada, 2020), 86.

¥ Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak Pedoman Lengkap Tentang Teori Dan Praktik
Hisab , Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan Kamariah, Dan Gerhana (Jakarta Timur: Pustaka
Al-Kautsar, 2015), 192.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah mengabarkan kepada
kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu
Hurairah radliallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Jika kalian telah melihat hilal, maka berpuasalah, dan apabila
kalian melihatnya kembali, maka berpuasalah. Namun, bila Bulan itu tertutup
dari pandangan kalian (karena awan), maka berpuasalah sebanyak tiga puluh
hari."(HR. Muslim)

Kemudian dipertegas lagi dengan hadis riwayat Muslim yang
menyatakan :

or il 23 oy Ao Gl 1BE0 3 gk Os el Sies g AR S3s
B s oleg e i Jo Wl J525 06 il i g 2 o 0 i 05 0

415580 206 23 08 18 42550 15)5 1A skad IS 25 55 Oyt
Telah menceritakan kepadaku Humaid bin Mas'adah al Bahili telah
menceritakan kepada kami Bisyr al Mufadlal telah menceritakan kepada kami
Salamah -ia adalah lbnu Algamah- dari Naft' dari Abdullah bin Umar
radliallahu ‘anhuma, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Bilangan bulan itu adalah dua puluh sembilan hari, dan jika kalian
telah melihat hilal, maka berpuasalah, dan bila kalian melihatnya (terbit)
kembali, maka berbukalah. Namun, jika hilal itu tertutup dari pandangan
kalian, maka hitunglah (bilangan harinya)”.(HR.Muslim)*

Konsep rukyat pada penentuan awal bulan kamariah dilandaskan atas
pemahaman dan penafsiran kedua hadis Rasulullah di atas yang kemudian
dipraktikkan oleh kalangan rukyat dengan melakukan pengamatan hilal di
malam ke-29 dan jika terlihat maka besoknya dianggap sebagai hari pertama
dalam bulan baru, sedangkan jika tidak terlihat karena beberapa kondisi
seperti terhalang awan dan mendung maka harus di istikmalkan®> menjadi 30

hari. Di sisi lain, mazhab hisab menggunakan metode perhitungan falak untuk

* Imam Abi Husain bin al-Hijaaji al-Qusyairi Al Naisaburi, Shahih Muslim, Juz I. (Beirut: Dar al-
Kutub al-llmiyah, 1998), 481.
> Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 79.



menentukan awal bulan kamariah. Dalam pandangan mazhab hisab, konsep
rukyat dapat dipertimbangkan dengan memperhatikan kemajuan teknologi saat
ini sehingga adanya dugaan kuat tentang hilal dapat diperkirakan meskipun

tidak terlihat melalui rukyat.

Menariknya di tahun 2017 ketika awal bulan Syawal penduduk
Cipinang terkhusus pada jamaah Masjid Jami’ Al-Marzugiyah berbeda dengan
pemerintah Indonesia dan beberapa ormas besar Islam lainnya, mereka
melaksanakan hari raya idulfitri sehari setelah pemerintah menetapkan hari
raya idulfitri tepatnya di hari Senin 26 Juni 2017 dengan dasar bahwa
ketinggian hilal lebih rendah dan tidak lebih dari 7 derajat sebagai acuan. Hal
tersebut didasarkan pada salah satu sabda Nabi Muhammad saw. dan pedoman
lainnya yang berasal dari kitab karangan Sayyid Usman bin Yahya Tamyiz al-
Haqqg Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal dan kitab Fadlu al-Rahman karya Guru
Marzuqi bin Mirshod. Sementara hasil perhitungan yang dilakukan
pemerintah, menyatakan tinggi hilal pada akhir Ramadan 1438 hijriah adalah
4 derajat. Mereka juga menulis dalam selembaran pengumuman “Dengan
ketinggihan tersebut, maka Bulan mustahil rukyat karena belum mencapai 7
derajat sebagaimana dalam kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi Masa’il al-
Hilal, sehingga bulan Ramadan diistikmalkan menjadi 30 hari”.® Dengan

adanya polemik yang masih berlanjut, sebenarnya pemerintah sendiri telah

® Fadhil Al Birra, “Tegas! Menag Minta Jemaah Masjid Cipinang Muara ITkut Salat Id Hari Ini -
Jawa Pos,” Tegas! Menag Minta Jemaah Masjid Cipinang Muara lIkut Salat Id Hari Ini - Jawa
Pos, last modified June 25, 2017. Diakses 9 Mei 2023,
https:www.jawapos.comhumaniora01173703tegas-menag-minta-jemaah-masjid-cipinang-muara-
ikut-salat-id-hari-ini.



memberikan jalan tengah agar tidak terjadi perpecahan ukhuwah Islamiyah
dengan cara memberikan metode yang meminimalisir perbedaan penentuan

awal bulan, yaitu metode imkan rukyat.

Jika menilik ke belakang sebelum pemerintah memberi arahan
sebenarnya metode imkan rukyat telah banyak diperbincangkan oleh para
ulama fikih, di antara pelopornya seperti al-Qayyubi, 1bn Qasim al-Ubbaidi,
as-Syarwani, dan as-Subkhi. Namun, hingga Kkini belum ada konsesus
mengenai hilal itu sendiri. Selain itu, pada akhir abad ke-18, muncul seorang
ulama kharismatik bernama Al-Habib Sayyid Usman bin Abdullah bin Aqil
bin Yahya al-‘Alawy al-Husainy atau biasa dikenal dengan sebutan Sayyid
Usman mufti betawi. Sayyid Usman bin Yahya merupakan salah satu tokoh
ulama yang mashyur dengan berbagai pemikiran yang relevan digunakan
hingga kini. Menurutnya, metode rukyat yang merujuk pada beberapa nukilan
kitab fikih dan beberapa nukilan Imam Syafii adalah metode paling tepat

untuk digunakan di Indonesia.’

Sayyid Usman bin Yahya lahir di Pekojan, Batavia (sekarang Jakarta)
pada tanggal 1 Desember 1822 Masehi atau 17 Rabi'ul Awal 1238 Hijriah.
Ayahnya bernama Sayyid Abdullah bin Agil bin Umar bi Yahya dan ibunya
bernama Aminah binti Sayyid Abd ar-Rahman al-Mishry. Saat melaksanakan
ibadah haji, ia pernah tinggal dan belajar dari salah satu Mufti Mekah, yaitu

Sayyid Ahmad Zaini. Pada tahun 1848, ia juga belajar dari beberapa ulama

" Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H1913 M)
(Umsu press, 2021). 8



Hadramaut seperti Syekh Abdullah bin Husein bin Tahir, Habib Abdullah bin
Umar bin Yahya, Habib Alwi bin Saggaf al-Jufri, dan Habib Hasan bin Saleh
bin Bahar. Selain itu, beliau juga menuntut ilmu di Kairo, Tunisia, Persia, dan
Suriah. Setibanya di Batavia pada tahun 1862, Sayyid Usman memilih untuk
menetap di daerah Pekojan hingga meninggal dunia. la juga diangkat sebagai
penasihat pemerintah Belanda dan menjalin hubungan dengan beberapa tokoh
penting seperti Snouck Hourgronje, L.W.C Van Den Berg, dan K.F. Holle.
Setidaknya Sayyid Usman telah menulis 128 buah kitab sebagai jawaban atas
polemik yang dihadapi umat Islam pada masa itu, termasuk kitab Tamyiz al-
Haqgq Min ad-Dalal Fi Masa’il al-Hilal sebagai seri kelanjutan dari Kitab
karangan sebelumnya yang membahas mengenai metode penentuan awal
bulan hijriah. Beberapa karyanya yang monumental antara lain Manhaj al-
Istigamah fid Din Bis Salamah, Bab al-Minan, Adabul Insan, Irsyadul Anam,

Sifat Dua Puluh, dan Soal Jawab.?

Berangkat dari latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka
penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut terkait hal-hal yang bersangkutan.
Penelitian ini diangkat penulis sebagai skripsi dengan judul “Studi Pemikiran
Sayyid Usman bin Yahya tentang Penentuan Awal Bulan Kamariah Kitab

Tamyiz al-Hagqq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal”.

8 Nur Rahmah, “Khazanah Intelektual Ulama Betawi Abad Ke-19 Dan Ke-20 M,” Jurnal lektur
keagamaan 16, no. 2 (2018), 207.



B. lIdentifikasi dan Batasan Masalah
Mengacu pada latar belakang yang telah dibahas di atas, maka
identifikasi masalah yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Penentuan awal bulan kamariah jamaah Masjid Jami’ al-Marzugiyah
Muara Cipinang, Jakarta.
2. Pemikiran Sayyid Usman bin Yahya dalam penentuan awal bulan
kamariah.
3. Ambang batas ketinggian hilal yang ditetapkan oleh Sayyid Usman bin

Yahya.
Dari berbagai identifikasi yang telah disebutkan, maka diperlukannya
9

batasan masalah guna memfokuskan penulis pada penelitian yang dikaji.

Batasan masalah tersebut diantaranya adalah:

1. Analisa penentuan awal bulan kamariah dalam kitab Tamyiz al-Haqq Min
ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal.

2. Analisa pemikiran Sayyid Usman tentang kriteria penentuan awal bulan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan,

maka penulis menentukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode penentuan awal bulan kamariah dalam kitab Tamyiz

al-Haqqg Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal?

° Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah Tugas
Kuliah, Proposal Dan Tugas Akhir (Surabaya, 2022), 35.



2. Bagaimana kriteria hilal pemikiran Sayyid Usman dalam penentuan awal

bulan?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui bagaimana pemikiran Sayyid Usman bin Yahya tentang
penentuan awal bulan.
2. Mengetahui pandangan Sayyid Usman tentang penetapan batas ketinggian

hilal 7 derajat untuk wilayah Indonesia.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat, baik dari segi teoritis maupun praktis:

1. Aspek teoritis
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memperluas khazanah
keilmuan di bidang ilmu falak, baik bagi masyarakat umum maupun
mahasiswa ilmu falak yang tentunya membutuhkan tambahan pengetahuan
terkait. dengan fokus keilmuannya, yaitu studi ilmu falak dan sebagai
bahan informasi serta bahan perbandingan bagi segenap akademisi tentang

penentuan awal bulan kamariah.

2. Aspek praktis
Adapun dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman kepada masyarakat awam dan membantu

masyarakat bahwa pada dasarnya tidak dianjurkan untuk mengulur-ulur



niat baik. Terlebih lagi yang berkaitan dengan ibadah sebagai prasarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt., baik dalam ibadah mahda
maupun ibadah ghairu mahda. Selain itu, kedepannya penelitian

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang membutuhkan.

F. Penelitian Terdahulu
Kajian tentang penentuan awal bulan yang disandarkan pada pemikiran
Sayyid Usman bin Yahya belum banyak dilakukan oleh kalangan civitas
akademisi. Meskipun demikian, dari beberapa penelusuran tema yang penulis
usung ditemukan beberapa literatur yang memiliki kesinambungan terhadap

penelitian ini.

Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, diantaranya sebagai berikut:

Pertama, Skripsi Nazilah Salsabilah berjudul “Pemikiran Sayid Utsman
bin Yahya Tentang Visibilitas Hilal dalam Kitab /gqazh An-Niyam Fi Ma Yata
‘Allag Bi Al-Ahillah Wa as-Siyam”. Hasil penelitian ini dalam menentukan
ambang visibilitas . hilal yang digunakan oleh Sayyid Usman hanya
menggunakan satu parameter saja yakni ketinggihan hilal dan pemikiran
Sayyid Usman didasarkan pada pemikiran Imam Ali bin Qadhi dan Ibnu
Hajar. Dan sistem hisab yang dianut oleh Sayyid Usman adalah sistem hisab

hagrqi tagribi.'

1~o nazilah Salsabila, “Pemikiran Sayid Utsman Bin Yahya Tentang Visibilitas Hilal Dalam Kitab
1gaZ An-Niyam Fi Ma Yata ‘Allag Bi Al-Ahillah Wa AS-Siyam Skripsi,” UIN Walisongo
Semarang, 2022.
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Kedua, Skripsi Habsah berjudul “Penentuan Awal Ramadan Dan
Syawal Persepektif KH. Mohammad Manshur al-Batawi Dan KH. Zubair
Umar al-Jailani”. Hasil penelitian ini yaitu ditemukannya perbedaan yang
dominan antara dua tokoh yang mana KH. Manshur menggunakan metode
hisab hagiqi tagribi sedangkan KH. Zubair Umar menggunakan metode hisab
haqiqr tahkiki. Namun, diantara dua metode hisab yang digagas oleh KH.
Mansur dan KH. Zubair Umar yang perhitungannya senada dengan
pemerintah adalah metode perhitungan yang digagas oleh KH. Zubair Umar**

Ketiga, Tesis Ahmad Ainul Yagin berjudul “Pemikiran Imkan al-
Rukyat Ahmad Marzugi al-Batawi Dalam Kitab Fadlu al-Rahman”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Marzugi dilatar belakangi oleh
perbedaan pemikiran Sayyid Usman dengan Abdul Hamid dalam penetapan
metode awal bulan terutama pada bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah yang
kemudian diperbandingkan dengan beberapa hisab kontemporer (tadgiqi)
sehingga diperoleh parameter yang menyatakan hampir menyerupai Kkriteria
garis tanggal Internasional.*

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Izuddin dan M. Baitussyarop
dengan judul “Kajian Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Keker Bulan Karya
Sayyid Usman”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep

pemikiran Sayyid Usman dalam penentuan awal bulan menggunakan metode

! Habsah, “Penentuan Awal Ramadan Dan Syawal Persepektif K.H. Mohammad Manshur Al-
Batawi Dan K.H. Zubair Umar Al-Jailani” (UIN Sumatera Utara, 2021).

2 Ahmad Ainul Yaqin, “Pemikiran Imkan rukyat Ahmad Marzuqi Al-Batawi Dalam Kitab Fadlu
Al-Rahman” (Thesis, UIN Walisongo Semarang, 2019).
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rukyat dengan kriteria tinggi hilal 7 derajat dan dilandaskan pada beberapa
nukilan-nukilan mazhab yang di anutnya.™

Kelima, Tesis Ignaul Umam Ashidiqi berjudul “Studi Imkan ar-Ru yah
Muhammad Manshur dalam kitab Mizan al-I’tidal”. Hasil dari penelitian
yang dilakukan yaitu pemikiran Muhammad Manshur secara fikih dan
astronomi mengenai imkan rukyat dalam kitab Mizan al-I'tidal dengan
karakter dinamis dan naturalistik dengan tidak mengacu batas minimal
ketinggihan hilal diatas ufuk dalam penentuan awal bulan kamariah.*

Keenam, Skirpsi Khuzaifi Amir dengan judul “/mkan al-Rukyat Dalam
Persepktif Komunitas Al-Marzuqgiyah.” Hasil dari penelitian ini yaitu
komunitas Al-Marzugiyah menggunakan metode imkan rukyat sebagaimana
yang dicontohkan oleh Guru Marzuki dan Sayyid Usman dengan
menggunakan kriteria ketinggian 6,7 derajat dengan merujuk pada Taqwim

Nayyirain Sayyid Usman.*

Selain penulisan di atas, penulis juga menggunakan literatur falak yang
lain seperti buku dan penelitian-penelitian terdahulu mengenai penentuan
awal bulan yang pernah diteliti. Sejauh penelusuran yang dilakukan, penulis
belum menemukan adanya tulisan atau hasil penelitian yang secara khusus

mengkaji secara mendetail dan mendalam mengenai kitab Tamyiz al-Haqq

3 M. Basithussyarop and Ahmad Izzudin, “Kajian Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Keker
Bulan Karya Sayyid Usman,” DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum 20, no. 2 (2022): 415-31.

1 Muhammad Manshur, “Studi Imkan Ar-Ru’yah Muhammad Manshur Dalam Kitab Mizan al-
I’tidal” (Thesis, Semarang, UIN Walisongo Semarang, 2021).

15 Khuzaifi Amir, “Imkan Al-Rukyat Dalam Perspektif Komunitas Al-Marzugiyah” (B.S. thesis,
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).
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Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal karangan Sayyid Usman bin Yahya. Dengan

dasar inilah penulis menilai bahwa penelitian ini patut untuk diteliti.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan yang bersifat operasional,
baik dari segi konsep maupun variabel penelitian sehingga dapat dijelaskan
sebagai acuan dalam menelusuri, mengkaji, atau mengukur variabel yang
dimunculkan dalam penelitian.*® Oleh karena itu, definisi operasional sangat
dibutuhkan untuk memperjelas terkait judul penelitian yang akan dikaji oleh
penulis. Adapun tujuan dari pendefinisian variabel adalah untuk
meminimalisir adanya kerancauan dalam hal penafsiran terkait dengan judul
penelitian yang diangkat penulis. Dalam hal ini, judul penelitian yang
diangkat oleh penulis adalah “Studi Pemikiran Sayyid Usman Bin Yahya
Tentang Penentuan Awal Bulan Kitab Tamyiz al-Haqgq Min ad-Dalal Fi

Masa’il al-Hilal”.

Lebih lanjut, penulis akan memaparkan beberapa. istilah yang akan

digunakan dalam kepenulisan penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Awal Bulan Kamariah
Dalam penanggalan kamariah awal bulan ditandai dengan
terbenamnya Matahari di ufuk barat. Sistem penanggalan kamariah di
dasarkan pada siklus penampakan Bulan yang lamanya sekitar 29 atau 30

hari. Awal bulan dalam kajian ilmu falak merupakan keterlihatan sabit

16 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Pedoman Penyusunan Karya llmiah Tugas
Kuliah, Proposal Dan Tugas Akhir, 37.
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Bulan muda. Sabit muda inilah yang menjadi dasar dan acuan dari
permulaan bulan baru dalam sistem penanggalan kamariah (hijriah). Awal
bulan kamariah terjadi ketika ijtimak antara Bulan, Bumi dan Matahari.
2. Sayyid Usman bin Yahya
Sayyid Usman bin Yahya merupakan salah satu tokoh ulama
Betawi yang tertarik dengan ragam keilmuan salah satunya falak. Berawal
dari banyaknya persoalan dan pertanyaan masyarakat muslim pada
pemerintahan Hindia-Belanda membuat Sayyid Usman memberikan
jawaban melalui sebuah karya (kitab). Setidaknya beliau telah menulis
sebanyak 14 kitab yang membahas persoalan falak di masa itu.
3. Kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal F1 Masa’il al-Hilal
Kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal merupakan
salah kitab karangan Sayyid Usman bin Yahya yang mengkaji seputar
metode penentuan awal bulan melalui rukyat dan penjelasan mengenai

hisab gath’i sebagai salah satu syarat sebelum dilakukan rukyat.

H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah menggunakan studi
pustaka (library research) yang bersifat deskriptif kualitatif dengan
menitikberatkan pada interpretasi bahan penelitian.” Penelitian ini
mengambil sumber data dari literatur yang selaras dengan penelitian yang

diangkat oleh penulis, baik berupa buku, jurnal, artikel, maupun sumber-

7 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Pedoman Penyusunan Karya..., 38.
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sumber lainnya. Adapun metode yang digunakan dalam mengumpulkan
data adalah metode analisis deskriptif, yakni memaparkan pemikiran
Sayyid Usman bin Yahya dalam penentuan awal bulan, kemudian
dianalisis secara mendalam guna memperoleh konklusi dari penelitian
yang dikaji.
2. Data yang dikumpulkan
Adapun yang dimaksud dengan data adalah bahan yang
dikumpulkan untuk memperoleh hasil dari penelitian yang dikaji, di
antaranya adalah:
a. Data primer
Data primer adalah data utama yang diperoleh dari sumber
pertama atau sumber asli dari suatu objek penelitian. Data primer
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data ketinggian
Bulan, data pergerakan Bulan dan data pengamatan hilal dalam kitab
Tamyiz al-Haqgq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal karangan Sayyid
Usman bin Yahya.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data pendukung dari data primer yang
tidak diperolen dari sumber asli objek penelitian melainkan
didapatkan dari penelitian-penelitian terdahulu seperti buku dan jurnal

yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Sumber data
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Terdapat dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu:
a. Sumber primer
Sumber primer adalah sumber pertama yang digunakan
penulis untuk memperoleh informasi penting terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan. Adapun sumber primer yang
digunakan oleh penulis adalah Kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal
fi Masa’il al-Hilal karya Sayyid Usman bin Yahya
b. Sumber sekunder
Adapun yang dimaksud sumber sekunder merupakan
sumber data yang berfungsi sebagai pendukung atau pelengkap
dari sumber primer. Sumber sekunder yang penulis gunakan

adalah:

1) Buku Warisan llmu Falak Sayyid Usman karya Arwin
Rakhmadi Juli Butar-Butar.

2)  Buku Astronomi Ilmu Falak Habib Usman Bin Yahya Mufti
Betawi (1822-1914) karya | Made Sanjaya, dkk.

3) Buku Genealogi Intelektual Ulama Betawi (Melacak Jaringan
Ulama Betawi dari Abad ke-19 sampai Abad ke-20) karya
Rakhmad Zailani Kiki, dkk.

4) Jurnal Kajian Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Keker Bulan
Karya Sayyid Usman karya Ahmad Izuddin dan M.

Baitussyarop.
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4. Teknik pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh
penulis dalam menghimpun data terkait dengan penelitian yang diangkat.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk
mendukung penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Artinya, penulis
akan mengumpulkan dan menganalisis data-data terkait melalui berbagai
literatur yang relevan dengan penelitian yang dikaji. Diantaranya adalah
buku-buku yang berkaitan dengan penentuan awal bulan kamariah, tafsir
Al-Qur’an dan hadis, karya ilmiah, laporan temuan penelitian terdahulu,
jurnal-jurnal seputar astronomi, dan sumber-sumber lainnya yang secara
khusus berkaitan dengan penelitian ini untuk memperoleh data yang valid

dan nyata.

5. Metode analisis data

Untuk memperoleh sebuah data diperlukannya sebuah metode
analisis data yaitu mempelajari data yang telah dikumpulkan sehingga
dapat ditarik kesimpulan yang merupakan jawaban atas masalah atau
pertanyaan yang muncul dalam penelitian.*® Adapun metode analisis data

yang penulis gunakan, terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Tahap pengumpulan data

Tahap pengumpulan data merupakan tahapan awal yang
harus dilakukan untuk memeproleh data-data yang dibutuhkan

dalam penelitian. Dalam tahap ini, penulis akan mengumpulkan

'8 Irfan Tamwifi, Metode Penelitian, XI1. (Sidoarjo: CV Intan, 2014), 240.
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data berupa kitab fikih dan literatur berbasis astronomi yang
berkaitan dengan penentuan awal bulan kamariah. Kemudian juga
akan dilakukan penerjemahan kitab Tamyiz al-Hagqq Min ad-Dalal
fi Masa’il al-Hilal untuk memperoleh data konsep penentuan awal
bulan kamariah Sayyid Usman bin Yahya.

b. Tahap analisis data

Tahapan analisis data merupakan tahapan pasca
mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan dengan penelitian
yang diangkat. Dalam tahapan ini, terdapat beberapa argumentasi
dari sudut pandang penulis sebagai upaya untuk menganalisis data
yang telah dikumpulkan. Dari tahap ini, penulis akan mendapatkan
konklusi dari rangkaian penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif
kualitatif, yakni menguraikan pemikiran Sayyid Usman bin Yahya
dalam penentuan awal bulan kamariah, kemudian dianalisis secara
mendalam untuk -memperoleh konklusi penentuan awal bulan

kamariah menurut pemikiran Sayyid Usman bin Yahya.

I. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, sistematika pembahasan penelitian ini secara garis

besar terdiri atas lima bab.

Bab pertama berisi pendahuluan, diantaranya berisi: latar belakang

masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
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pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum penentuan awal bulan
kamariah, yang terdiri dari gerak peredaran Bulan, dasar hukum penentuan
awal bulan kamariah, dan metode penetapan awal bulan kamariah di

Indonesia.

Bab ketiga berisi data yang berkaitan dengan penelitian yang berisi
tentang biograft Sayyid Usman bin Yahya, tinjauan umum kitab Tamyiz al-
Haqg Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal dan konsep pemikiran Sayyid Usman

bin Yahya tentang penentuan awal bulan.

Bab keempat berisi tentang analisa terhadap rumusan masalah
penelitian, yang akan membahas metode penentuan awal bulan kitab Tamyiz
al-Haqg Min ad-Dalal fT Masa’il al-Hilal dan analisis terhadap kriteria hilal

pemikiran Sayyid Usman bin Yahya dalam penentuan awal bulan.

Bab kelima berisi tentang penutup. Dalam bab ini penulis akan
memeberikan kesimpulan dan saran terkait dengan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan.



BAB 11

PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH

A. Gerak Peredaran Bulan

Bulan merupakan satelit alami yang dimiliki oleh Bumi dalam sistem
tata surya, Bulan juga merupakan salah satu benda langit yang letaknya
berdekatan dengan Bumi. Bulan merupakan salah satu satelit alami terbesar
kelima dalam tata surya, hal tersebut dikarenakan Bulan memiliki diameter
sekitar 3.475 km. Gaya gravitasi Bulan lebih rendah dibandingkan dengan
gaya gravitasi Bumi. Sejatinya Bulan tidak memiliki cahaya sendiri melainkan
Bulan mendapatkan pantulan cahaya dari sinar Matahari di sore hari. Oleh
karena itu, Bulan baru akan tampak bercahaya pada saat sore menjelang

malam hari.

Peranan Bulan di waktu malam bukan hanya sebagai hiasan di langit
Kita tetapi Bulan dalam khazanah pengetahuan falak memiliki peran krusial
bagi pemeluk agama Islam salah satunya dalam penentuan awal bulan.
Kedudukan Bulan dan Matahari terhadap Bumi sangatlah berpengaruh pada
penentuan awal bulan dalam Islam. Peredaran Bulan mengelilingi Bumi
merupakan fenomena alam yang dijadikan acuan dalam hal-hal yang terkait

dengan ibadah umat Islam, hal tersebut disebabkan karena fase bulan dianggap

19
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jelas dan secara berkelanjutan terus berulang.® Dalam ilmu astronomi Bulan

diketahui memiliki dua macam jenis gerak yaitu gerak hakiki dan gerak semu.

1. Gerak Hakiki
Gerak hakiki Bulan adalah pergerakan Bulan yang sesungguhnya
ketika Bulan berada di luar angkasa. Gerak hakiki Bulan terbagi menjadi
tiga macam vyaitu rotasi Bulan, revolusi Bulan dan gerak Bulan serta Bumi
mengelilingi Matahari.
a. Rotasi Bulan
Rotasi Bulan adalah gerak Bulan mengelilingi sumbunya sendiri
dari arah Barat ke Timur. Gerakan rotasi Bulan merupakan gerakan
kebalikan dari arah jarum jam (retrograde) tepatnya dari arah Barat
ke arah Timur langit. Meskipun memiliki tiga macam gerak sekaligus,
ternyata kala rotasi dan revolusi Bulan itu sama. Sehingga
menimbulkan hanya satu sisi permukaan Bulan saja yang dapat dilihat
dari Bumi, sedangkan permukaan Bulan lainnya tidak dapat dilihat
dan permukaan Bulan yang tampak akan menjadi faktor terlihatnya
fenomena perigee di Bumi.?
b. Revolusi Bulan
Revolusi Bulan adalah gerak Bulan mengelilingi Bumi dari arah

Barat ke Timur. Satu putaran Bulan mengelilingi Bumi memerlukan

! Azizatul Mukarramah, “Peredaran Bulan Dalam Al-Qur’an: Telaah Penafsiran Fakhr al-Din al-
Razi Dalam Kitab Mafatth al-Ghaib” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddig Jember, 2017), 32.

2 Slamet Hambali, Pengantar llmu Falak Menyimak Proses Pembentukan Alam Semesta
(Banyuwangi: Bismillah Publisher, 2012), 217.
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waktu 27 hari 7 jam 43 menit 11,5 detik atau biasa disebut periode
sideris (the siderial month/syahr an-nujum). Periode sideris adalah
waktu yang diperlukan Bulan untuk mengelilingi Bumi. Dengan
adanya gerak revolusi Bulan inilah menjadi dasar penentuan awal
bulan. Namun, yang dijadikan rujukan utama bukanlah periode
siderisnya tetapi periode sinodisnya. Periode sinodis (syahr igtiroini)
adalah periode bulan berdasarkan fase-fase bulan. Satu periode
sinodis Bulan setidaknya memakan waktu 29 hari 12 jam 44 menit 2,8
detik. Kalender Bulan (Lunar calender) merupakan salah satu contoh
penggunaan sistem ini dengan umur kalender 354 hari 8 jam 48 menit
36 detik.’

Arah gerakan revolusi Bulan juga sama seperti rotasinya.
Gerakan ini dapat dibuktikan apabila kita mengasumsikan bintang dan
melihat posisi Bulan pada saat senja. Kedudukan Bulan saat
terbenamnya Matahari pada satu hari, jika kita membandingkan posisi
Bulan saat. Matahari terbenam dengan kedudukannya pada saat
Matahari terbenam pada keesokan hari, akan terlihat secara jelas
bahwa posisinya semakin naik, yang menunjukkan bahwa Bulan
bergerak ke arah Timur. Bentuk orbit revolusi Bulan sama dengan
bentuk Bumi mengelilingi Matahari yakni berbentuk elips. Dengan

jarak lintasan terjauh (apogee) Bulan adalah 406.700 km, dan jarak

# Ahmad Izzudin, Sistem Penanggalan, I. (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), 8.
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lintasan terdekat (perigee) Bulan adalah 356.400 km, sehingga jarak
rata-ratanya 381.550 km.*
c. Gerak Bulan dan Bumi bersama mengelilingi Matahari

Sebagaimana Bumi yang mengitari Matahari, maka secara
otomatis juga Bulan akan ikut mengitari Matahari. Bentuk orbit Bulan
tidak sepenuhnya berbentuk lingkaran melainkan elips sedikit
berpilin. Hal tersebut mengakibatkan titik awal dan titik akhir Bulan
tidak pernah bertemu.

2. Gerak Semu

Akibat adanya gerak rotasi Bumi dan revolusi Bulan yang hampir
bersamaan mengakibatkan penampakan Bulan terlambat 50 menit setiap
jamnya atau 13 derajat busur.” Gerak semu Bulan (librasi) merupakan
goyangan semu Bulan terhadap Bumi yang terjadi akibat kemiringan
sumbu Bulan pada orbitnya sebesar 6,5 derajat. Perubahan posisi Bulan
terhadap Bumi mengakibatkan adanya perubahan bentuk semu bulan yang
umumnya digunakan sebagai dasar pengorganisasian waktu dalam satuan
tanggal maupun hari.

Bulan yang tampak berbeda bentuk tiap hari juga diakibatkan
adanya gerak semu harian Bulan. Selain dikarenakan gerak semu harian
Bulan, faktanya pantulan sinar Matahari ikut juga mempengaruhi
perubahan bentuk dari Bulan itu sendiri. Dalam astronomi, fase Bulan

digunakan untuk mengetahui pergantian Bulan yang secara keseluruhan

* Hambali, Pengantar limu Falak Menyimak Proses Pembentukan Alam Semesta., 218.
5 Mukarramah, ‘“Peredaran Bulan Dalam Al-Qur’an.”, 40-41.
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ada dua belas dalam satu tahun. Fase bulan ini dapat diketahui karena
Allah telah menetapkan manzilah (tempat) bagi setiap benda langit.® Fase
penampakan Bulan yang berbeda tiap hari dinamakan fase Bulan (moon’s
phase) yang terulang setiap 29,5 hari. Bulan memiliki 4 tahap fase yaitu
bulan baru, kuartal pertama, bulan purnama dan kuartal ketiga atau
terakhir. Selain 4 fase tersebut ternyata bulan memiliki 8 fase yang secara
detail dapat dibedakan ketika fase new moon sampai fase bulan tidak
tampak, antara lain:’
a. Fase pertama
Bersamaan dengan gerak Bulan mengelilingi Bumi, bagian
Bulan yang terkena sinar Matahari (ijtimak) sehingga bagian Bulan
yang tidak bercahaya menghadap persis ke Bumi. Peristiwa ini
disebut muhak (Bulan mati) dan jika Bulan bergerak maka bagian
yang terkena sinar Matahari akan tampak seperti sabit tipis dan
terlihat sangat kecil (hilal muda) atau waxing cresent moon.®
Faktanya, Bulan maupun Matahari terbit ‘di Timur dan
tenggelam di Barat. Namun, jika siang hari cahaya Bulan kalah
intensitas dengan cahaya Matahari mengingat Bulan tidak memiliki
cahaya pribadi sehingga cahaya Bulan baru akan tampak kembali
ketika Matahari telah terbenam. Perlu diketahui juga, pada fase

pertama ini memungkinkan terjadi gerhana Matahari. Hal tersebut,

® Bashori, Pengantar llmu Falak Pedoman Lengkap Tentang Teori Dan Praktik Hisab , Arah
Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan Kamariah, Dan Gerhana, 189.

" 1zzudin, Sistem Penanggalan, 9.

8 Mukarramah, ‘“Peredaran Bulan Dalam Al-Qur’an.”, 42
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dikarenakan posisi Bulan yang menghalangi masuknya cahaya
Matahari ke Bumi.
b. Fase kedua
Fase kedua (kwartil 1/tarbi’ awwal) merupakan fase dimana
Bulan bergerak meninggalkan titik konjungsinya, fase ini terjadi tepat
1 minggu setelah Bulan mati. Selama fase ini Bulan akan membentuk
setengah lingkaran dan karena rotasi Bumi sekitar 24 jam, Bulan
akan tenggelam 6 jam setelah Matahari.’
c. Fase ketiga
Pada tahap ketiga, Bulan akan terbit pada pukul 15.00 dan
terbenam jam 03.00 dini hari. Di fase ini, Bulan akan tampak semakin
membesar dan sedikit berbentuk lingkaran cembung. Fase ini biasa
disebut waxing gibbous moon atau waxing humped moon.
d. Fase keempat
Fase keempat merupakan fase gerhana Bulan dan Bulan
purnama terjadi. Fase purnama merupakan fase dimana Bumi tepat
berada diantara Bulan dan Matahari (istigbal) sehingga bagian Bulan
yang menerima cahaya tampak seperti bulatan penuh (badr). Dalam
kasus Bulan purnama, setidaknya bulan 12 jam berada di belakang
Matahari. Dalam posisi ini bagian Bulan yang terkena sinar Matahari
adalah bagian bulan yang terang, sehingga Bulan akan tamapk seperti

bulatan penuh ketika dilihat dari Bumi.

® 1zzudin, Sistem Penanggalan, 12.
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e. Fase kelima
Pada tahap kelima akan terjadi peristiwa wanning gibbous moon
atau wanning humped moon peristiwa ini dimulai sejak purnama
sampai terjadinya gelap total (gerhana Bulan).*® Namun, akan tampak
kecil di sisi Bumi lain. Di fase ini, Bulan akan terbit 9 jam lebih dulu
daripada Matahari tepatnya pukul 21.00, berada ditengah tepat pukul
03.00 dan tenggelam pukul 09.00.
f. Fase keenam
Kwartil Tsani/Kwartal 11l atau fase Bulan paruh akhir adalah
posisi Bulan sudah mencapai % putaran. Fase ini terjadi tepat 3
minggu setelah hilal terjadi, dimana bagian Bulan yang tampak dari
Bumi merupakan kebalikan dari kuartal 1. Di titik ini, Bulan terbit 6
jam lebih awal dibanding Matahari yang berarti terbit pukul 24.00 dan
terbenam pukul 12.00 tengah hari.
g. Fase ketujuh
Pada  posisi ini, Bulan akan membentuk cakram dengan
mengahadap ke Kiri. Bagian Bulan yang terkena pantulan cahaya
Matahari akan membentuk sebuah sabit tapi bukan sabit muda
melainkan sabit tua. Bulan baru akan terbit 9 jam lebih awal
dibanding Matahari dan terbenam lebih cepat dari Matahari tepatnya
pukul 15.00.

h. Fase kedelapan

% Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik (Perhitungan Arah Kiblat, Waktu
Shalat, Awal Bulan Dan Gerhana) (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004),135-136.
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Pada fase kedelapan akan terjadi kondisi tanpa Bulan, dimana
Bulan dan Matahari akan terbit dan tenggelam hampir bersamaan.
Keduanya akan muncul di ufuk timur pukul 06.00, tepat di tengah
pukul 12.00 dan terbenam di ufuk barat pukul 18.00.

Secara singkat Tono Saksono meringkas fase-fase Bulan di atas

kedalam bentuk tabel berikut:

Fase | Mendahului/dibelak | Waktu terbit | Tengah hari | Waktu
ang Matahari tenggelam
Fase 1 | Beberapa menit Bersamaan Pukul 12.00 | Bersamaan
Matahari Matahari
Fase 2 | Lebih lamban 6 jam | Tengah hari Matahari Tengah malam
terbenam
Fase 3 | Lebih lamban 9 jam | 15.00 21.00 03.00
Fase 4 | Lebih lamban 12 | Matahari Tengah Matahari terbit
jam tenggelam malam
Fase 5 | Lebih cepat 9 jam 21.00 03.00 09.00
Fase 6 | Lebih cepat 6 jam Tengah malam | Matahari Tengah hari
terbit
Fase 7 | Lebih cepat 3 jam 03.00 09.00 15.00
Fase 8 | Bersamaan Matahari terbit | Tengah hari | Matahari
tenggelam

Tabel 1 Fase-Fase Bulan™

1 Tono Saksono, Mengompromikan Rukyah Dan Hisab (Jakarta: Amythas Publicita, 2009), 41.
Lihat juga lzzudin, Sistem Penanggalan,10-15.
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Fase - Fase Bulan
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B. Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan
Pada dasarnya praktik hisab-rukyat memiliki dasar hukum yang sama.
Diantara dasar hukum hisab rukyat dapat kita temukan pada beberapa ayat

dalam Al-Qur’an maupun pada hadis, diantaranya sebagai berikut:

1. Al-Qur’an

a. Surah al-Bagarah ayat 185
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara

12 https:www.facebook.comidschool.net, “8 Fase-Fase Bulan Beserta Penjelasannya | Idschool,”
August 25, 2020. Diakses 3 Juni 2023, https:idschool.netsmpfase-fase-bulan-beserta-

penjelasannya.
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kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah
ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur.*®
Ayat ini menerangkan bahwa pada bulan Ramadan, Al-Qur'an
diwahyukan. Berkaitan dengan peristiwa penting, ada beberapa informasi
Al-Qur'an yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk menetapkan waktu
pewahyuan. Salah satunya tentang kapan diturunkannya Al-Qur’an dan
malam lailatul gadar yang diajurkan oleh Rasulullah saw. Ayat ini juga
menjelaskan  tentang kewajiban puasa di bulan Ramadan, yang mana
dikaitkan dengan situasi hilal. Hilal yang diamksud disini, diartikan
sebagai penanda masuknya atau bergantinya bulan kamariah. Jika hilal
pada malam ke-29 bulan Sya’ban tertutup awan baik oleh mendung
ataupun perhitungan falakiyah maka disempurnakan perhitungan bulan
lalu menjadi 30 hari.
Penentuan awal puasa ataupun lebaran hendaknya dilakukan

berdasrkan keputusan pemetintah sebagai pemegang otoritas tertinggi.

Sehingga memungkinkan minim terjadi perbedaan sebagaimana yang

berlaku pada kaidah: “Sd x5, (S (.S:-” (ketetapan pemerintah itu

menghapus perbedaan opini). Adapun bagi beberapa umat Muslim yang

tidak secara langsung melihat hilal terkhusus pada daerah Kutub Utara dan

3 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama, 2019), 37.
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Kutub Selatan yang mana terdapat pergantian musim selama enam bulan
sekali, baik musim dingin maupun musim panas. Sehingga hukum yang
berlaku sepadan dengan tempat diwahyukannya Al-Qur’an tepatnya di
Makkah karena daerah tersebut disebut sebagai daerah mu 'tadilah (daerah
sedang atau pertengahan) atau diperhitungkan pada tempat yang terdekat
dengan daerah Kutub Utara dan Kutub Selatan.**

b. Surah Al-Bagarah ayat 189
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan sabit

itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji”’; Dan

bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi

kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke

rumah-rumabh itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung.*

Ayat di atas diturunkan bersamaan para sahabat Rasulullah saw.
bertanya tentang Bulat sabit (fase Bulan). Kemudian Allah Swit.
menurunkan ayat tersebut' dan memerintahkan Rasulullah “saw. untuk
mengabarkan kepada mereka bahwa “Bulan sabit adalah tanda-tanda
waktu bagi manusia, dan sebab kemunculannya mulai dari kecil hingga
bulat sempurna sebagai tanda waktu bagi mercka.” Dalam ayat ini juga,
Allah Swt. mengajarkan pada Nabi Muhammad saw. untuk menjawab

pertanyaan tentang kegunaan dan hikmah “Bulan” bagi umat manusia,

yaitu sebagai perhitungan waktu dalam pelaksanaan beberapa urusan

4 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, 1st ed. (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 274-275.
15 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 39.
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ibadah. Pada ayat ini juga, Allah Swt. menerangkan perhitungan waktu itu
dengan perhitungan bulan kamariah, karena lebih mudah dibandingkan
dengan perhitungan menurut peredaran Matahari (syamsiah) dan lebih
sesuai dengan tingkat pengetahuan. *°

c. Surah Yasiin ayat 38-40
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Dan Matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.Dan telah Kami tetapkan bagi
bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang
terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah
mungkin bagi Matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat
mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.*’

Pada ayat ini, Allah Swt. menjelaskan tentang kekuasannya sebagai
penguasa semesta yakni dengan adanya pergantian siang dan malam serta
perubahan fase Bulan setiap harinya. Ayat ini juga menjelaskan
bahwasanya tiap-tiap planet itu memiliki garis edarnya masing-masing
untuk mengelilingi Matahari. Pada satu sisi, ayat ini juga menjadi bukti
akan kekuasaan Allah dengan adanya bagian bumi yang diliputi kegelapan
dan diliputi keterangan. Adanya aturan dan ketetapan Allah yang berlaku
bagi benda-benda alam itu, dikenal sebagai ‘“Sunnatullah” yang

menyebabkan perubahan siang dan malam. Dengan ini memungkinkan

tidak akan ada tabrakan antara Matahari dan Bulan, dan tidak pula malam

16 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, 1st ed. (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 283-285.
7 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 638-639.
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mendahului siang. Sehingga masing-masing tetap berjalan menurut garis
edarnya yang telah ditetapkan Allah untuknya.®

2. Hadis
Pertama, perintah larangan untuk berpuasa dan idulfitri sebelum melihat

hilal

i
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Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah saw.
menceritakan tentang bulan Ramadan lalu Rasulullah saw. bersabda:
“Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan pula
kalian berbuka hingga kalian melihatnya. Apabila kalian terhalang oleh
awan maka perkirakanlah jumlahnya (jumlah hari disempurnakan).*®

Kedua, Perintah berpuasa dan idulfitri sesudah melihat hilal

AN wJuu@zw\gpﬁ; M\Mu\aﬂ\ﬁ“’ugbdb
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Telah menceritakan kepadaku Salim bin Abdullah bahwa Abdullah bin
Umar radliallahu 'anhuma berkata: Saya mendengar Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: "Jika kalian melihat Hllal, maka berpuasalah
dan jika kalian melihatnya (terbit) kembali, maka berbukalah, namun bila
ia tertutup dari pandangan kalian, maka hitunglah (bilangan harinya)."%

Ketiga, Perintah untuk menggenapkan perhitungan Bulan
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'8 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, 226-227 .

9 Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari, II. (Dar al-Fikr, 1994), 280. Lihat juga Al
Naisaburi, Shahih Muslim, 481.

20 al-Bukhari, Sahih Bukhari, 278-279; Al Naisaburi, Shahih Muslim, 481.
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Dari Muhammad bin Hunain dari Ibnu 'Abbas dia berkata: Aku heran
terhadap orang yang mendahului bulan, padahal Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: "Jika kalian melihat hilal, maka
berpuasalah dan jika kalian melihatnya, berbukalah. Jika -hilal- tertutup
dari pandangan kalian, sempurnakanlah bilangan -bulan- menjadi tiga
puluh hari."*

Keempat, hadis tentang umat yang ummi
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Telah menceritakan kepada kami Ubaidah bin Humaid telah menceritakan
kepadaku Al Aswad bin Qais dari Sa'id bin Amr Al Qurasy bahwa
Abdullah bin  Umar telah menceritakan kepadanya dari Nabi
Shallallahu‘alaihi wasallam beliau bersabda: "kita adalah umat Ummiyyah,
kita tidak menghitung dan tidak pula menulis. Dan (hitungan) bulan itu
adalah begini, begini dan begini." Kemudian beliau mengurangi satu
jarinya pada kali yang ketiga.?

Secara umum keempat hadis tersebut menyatakan bahwa
mengawali dan mengakhiri bulan Ramadan dan Syawal menggunakan
metode rukyatulhilal. Para ulama pun sepakat terhadap pandangan ini
bahwa kewajiban puasa dikaitkan dengan keterlihatan hilal di malam 29
dan apabila tidak berhasil maka digenapkan menjadi 30 hari. Hal tersebut
yang tak luput dari peranan ilmu pengetahuan yang belum modern dan

maju seperti zaman ini. Dengan demikian, permulaan awal bulan baru

dapat ditentukan apabila berhasil melihat hilal.

C. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah

2L al-Bukhari, Sahih Bukhari, 281; Al Naisaburi, Shahih Muslim, 481.
22 31-Bukhari, Sahih Bukhari, 281; Al Naisaburi, Shahih Muslim,482.
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Memasuki era modern, perkembangan pemahaman astronomi telah
merajalela di kalangan masyarakat tak terkecuali ormas-ormas Islam yang
berpegang teguh pada ajaran Al-Qur’an dan hadis dengan menggunakan Bulan
sebagai rujukan dalam penentuan awal bulan Islam, khususnya yang
bersangkutan dengan ibadah-ibadah esensial seperti bulan Ramadan, Syawal
dan Zulhijah. Kontroversi antarormas yang mendikotomikan hisab-rukyat
cenderung tidak terselesaikan karena perbedaan penafsiran. Di Indonesia,
penerapan metode penentuan awal bulan belum sepenuhnya berjalan lancar
dalam artian tanpa adanya polemik berkepanjangan. Yang mana dalam setiap
penetapannya selalu dibarengi dengan polemik beda awal dan beda akhir.”
Penentuan awal bulan merupakan proses khusus bagi umat Islam. Berbagai
upaya telah dilakukan pemerintah melalui Kementrian Agama RI dan Majelis
Ulama Indonesia sebagai wadah aspirasi ormas Islam dan sebagai pemersatu

metode dan kriteria.?*

Diversitas penentuan awal bulan kamariah sejatinya telah berlangsung
sejak berpuluh-puluh tahun lamanya, namun hingga kini belum ditemukan
keselarasan konsesus antara dua kubu. Sebagai negara dengan penduduk Islam
terbesar dunia, tentunya nilai-nilai ajaran Islam sangatlah berpengaruh dalam
kehidupan sehari-hari tidak bisa dipungkiri bahwa penentuan awal bulan di
Indonesia saat ini terbagi menjadi dua kubu dalam penetapannya. Dalam

penetapannya, perbedaan penetapan awal bulan kamariah di Indondesia tidak

2 “Mahkamah Syar’iyah Aceh,” Google My Maps. Diakses 27 Mei 2023,
https:www.google.commapsdviewer?mid=11sK9GeQwLbXLILhY7vO7ImysT2Q.

#* Wahyu Widiana, “Penentuan Awal Bulan Qomariyah Dan Permasalahannya Di Indonesia,” Al-
Ulum 10, no. 2 (2010), 264.
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hanya berpusat pada sistem hisab dan rukyat saja, namun juga pada
permasalahan perbedaan dalam mendefinisikan hilal. Menurut Adre Moller,
ketegangan masyarakat dalam penentuan awal bulan sebenarnya hanya ada
dalam sebuah forum, namun hingga kini ketegangan ini tidak sampai

menganggu substansi dari ajaran pokok Islam.?

Di Indonesia, perbedaan pandangan dalam penetapan awal bulan
bukanlah hal yang baru. Banyaknya sistematika kriteria dalam penentuan awal
bulan merupakan hasil ijtihad dari setiap pemikiran orang, ditambah lagi
perbedaan antara kubu hisab dan kubu rukyat yang membuat masalah ini
semakin runyam dan kian rumit. Lain halnya dengan diskursus seperti
penentuan arah kiblat, awal waktu salat dan gerhana yang secara serentak
menyepakati penggunaan metode hisab. Sebenarnya di Indonesia mengenal 3
macam metode dalam penentuan awal bulan yakni rukyat, hisab dan imkan
rukyat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syihabuddin al-Qayyubi,
interpretasi terhadap hadis hisab rukyat mengakibatkan keberagaman
tersebut.”® Berikut penulis paparkan mengenai metode penentuan awal bulan

yang berkembang di Indonesia:

1. Hisab

Secara bahasa kata “hisab” merupakan serapan dari bahasa arab

bl>— . Z-Cxs  yang berarti perhitungan. Menurut Kamus Besar

% Ahmad Adib Roffuddin, “Dinamika Sosial Penentuan Awal Bulan Hijriah Di Indonesia,”
istinbath 18, no. 2 (2019), 245-246.

% Muhammad Awaludin and M.Fahrir Rahman, Hisab Rukyat Indonesia (Diversitas Metode
Penentuan Awal Bulan Qamariyah) (Lombok Barat: CV. Alfa Press, 2022), 21-22.
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Bahasa Indonesia hisab diartikan sebagai perhitungan, perkiraan dan

hitungan. Kata ‘Gl dalam Al-Qur’an menyatakan bahwa pergerakan

Bulan dan Matahari itu dapat diperhitungkan dengan tingkat kecermatan
ataupun ketelitian yang sangat tinggi.>’ Hisab merupakan salah satu model
perhitungan dalam menentukan awal bulan kamariah. Dalam kajian falak,
hisab didefinisikan sebagai khazanah ilmu pengetahuan tentang
perhitungan benda-benda langit pada lintasan atau orbitnya guna
mengetahui kedudukan benda-benda langit satu sama lainnya dalam
rangka keperluan ibadah.?® 1lmu yang mempelajari perhitungan benda

langit biasa disebut dengan ilmu hisab.

Hisab dalam penentuan awal bulan kamariah digunakan dalam
menghitung  kapan terjadinya ijtimak dan digunakan untuk
memprediksikan posisi Matahari dan Bulan terhadap Bumi. Posisi
Matahari dalam ilmu hisab biasa dijadikan rujukan untuk keperluan awal
salat sedangkan Bulan biasanya digunakan untuk Kkeperluan penentuan
awal bulan. llmu hisab dalam ranah ilmu falak merupakan salah satu
bidang ilmu yang terus berkembang setiap zaman. Pada mulanya, hisab
digunakan sebagai alat bantu untuk pelakasanaan rukyat.?® Namun, seiring
perkembangannya hisab digunakan untuk mempredikisi posisi hilal saat

akan melakukan rukyatulhilal. Bahkan hisab sendiri dapat dijadikan

2" Tgk. T. Mahmud Ahmad, Peranan Hisab Rukyah Dan Azimut Qiblat (Banda Aceh: Yayasan
PeNA Banda Aceh, 2016), 5.

%8 Mukarram, llmu Falak Dasar-Dasar Hisab Praktis, 129.

% Moh Murtadho, llmu Falak Praktis (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 221.
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sebagai metode penentuan awal bulan secara sistematis pada suatu tahun.
Seiring canggihnya teknologi, hisab dapat dibedakan menjadi dua jenis

yakni:

a. Hisab ‘urfi
Sistem hisab ‘wrfr ini mulai berlaku sejak masa kekhalifahan
Umar bin Khattab, pada masa itu hisab ‘wurf7 digunakan sebagai dasar
penyusunan kalender. Sistem perhitungan ini dilandaskan pada
peredaran rata-rata Bulan dan Bumi mengelilingi Matahari. Sehingga
dalam hisab ‘urfi perolehan jumlah hari dalam satu bulan ada yang 30
hari dan 29 hari. Akan tetapi, sistem hisab ‘urfi ini tidak dapat
dijadikan sebagai metode untuk penentuan awal bulan dikarenakan
jumlah hari setiap bulannya relatif tetap, sehingga memungkinkan
untuk dijadikan patokan dalam penyusunan kalender. Hisab ‘urfi
memiliki 30 siklus tahunan yang mana terdiri dari 11 tahun kabisat
(tahun panjang) dan 19 tahun basithah (tahun pendek).*
b. Hisab hakiki
Hisab hakiki adalah sistem hisab yang mengacu pada peredaran
Bulan dan Bumi di luar angkasa. Menurut sistem hisab ini, jumlah
hari tidak beraturan dan tidak relatif tetap hal tersebut didasarkan
pada letak hilal setiap awal bulan. Jika dilihat sistem perhitungannya

hisab hakiki dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu hisab

30 Mukarram, llmu Falak Dasar-Dasar Hisab Praktis,129-130.
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haqigr taqribi, hisab haqiqi tahkiki, hisab haqiqi  tadqigr
(kontemporer):*!

Pertama, hisab hagiqgr taqribi merupakan kelompok hisab yang
data Bulan dan Matahari mengacu pada zeij Ulugh Beik dengan
metode perhitungan yang sederhana tanpa memasukkan spherical
trigonometry. Karena tidak menyebutkan data azimuth, hisab ini idak
memperhitungkan posisi perukyat atau posisi Bulan dan Matahari
secara detail. Beberapa kitab juga menggunakan metode ini seperti
Sullam al-Nayyirain, Fath al-Ra’af al-Manan, dan Qawa’id al-
Falakiyyah.

Kedua, hisab haqigr tahkiki, merupakan salah satu metode yang
cangkokan dari kitab al-Mathla’ al-Said Rushd al-Jadid yang berasal
dari astronom modern dengan menambahkan sedikit koreksi dan
sistem perhitungannya sedikit rumit dibanding hisab tahkiki tagribi.
Salah satu kitab yang menggunakan metode ini yaitu Khulasah al-
Wafiyyah.

Ketiga, hisab hagigi = tadqiqi  (kontemporer), merupakan
kelanjutan dari hisab hagiqi tahkiki yang memuat lebih banyak
koreksi-koreksi sehingga membuat tingkat ketelitiannya lebih tinggi
yang mana selaras dengan perkembangan teknologi, rumusnya juga

lebih sederhana sehingga dapat digunakan dalam perhitungan

% Bashori, Pengantar llmu Falak Pedoman Lengkap Tentang Teori Dan Praktik Hisab , Arah
Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan Kamariah, Dan Gerhana.
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kalkulator. Diantara buku yang menggunakan metode ini yaitu
almanak nautika, NewComb dan ephemeris hisab rukyat.

Sebenarnya perbedaan dari ketiga macam hisab hakiki diatas
terletak pada ijtimak, cara menghitung ketinggian hilal dan batas
ufuk. Ada yang mengacu pada ijtimak gabla ghuriib dan ijtimak gabl
al-fajr. Ada juga yang menggunakan batas ufuk yaitu ufuk hakiki,
ufuk hissi dan ufuk mari.*?

Keuntungan penggunaan metode hisab yaitu dapat menentukan
posisi Bulan tanpa terkendala faktor cuaca, dapat mengetahui
konjungsi dari jauh-jauh hari, dan dapat digunakan sebagai acuan
dalam pembuatan sistem penanggalan secara pasti. Sedangkan
kekurangan metode hisab yaitu sistem perhitungannya bervariasi,

sehingga hasil perhitungannya pun berbeda-beda.*

2. Rukyat

Kata rukyat merupakan kata serapan dari bahasa arab 3»:53—&;2—& 5

yang berarti melihat. Sedangkan secara istilah rukyat merupakan aktivitas
observasi hilal yang pertama kali muncul setelah ijtimak, biasanya
dilakukan dengan mata telanjang ataupun menggunakan alat bantu optik.
Umumnya rukyat dilaksanakan sesudah Matahari terbenam dikarenakan
produktivitas cahaya hilal lebih redup dibanding Matahari. Rukyatulhilal

adalah salah satu metode penentuan awal bulan dengan cara observasi hilal

%2 Mukarram, llmu Falak Dasar-Dasar Hisab Praktis,130.
% Susiknan Azhari, llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam Dan Sains Modern (Yogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2007), 129.
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sesegera mungkin baik menggunakan mata telanjang atau alat optik guna
menentukan awal bulan kamariah dan dilakukan pada tanggal 29 bulan
kamariah menjelang Matahari terbenam. Apabila hilal di malam ini dapat
dilihat maka esok dinyatakan sudah memasuki bulan baru dan jikalau tidak
tampak karena tertutup awan ataupun cuaca mendung maka digenapkan

perhitungan bulannya.

Kata hilal sendiri berasal dari ”JS@‘—%W—E}J@” yang berarti tampak

atau terlihat. Menurut Ibnu Taimiyyah “hilal adalah istilah yang mengacu
pada sesuatu yang terlihat, yakni disuarakan. Penyuaraan tidak dapat
terjadi kecuali melalui penglihatan atau pendengaran.”®* Hilal biasanya
dijadikan sebagai patokan untuk mengawali bulan baru dalam Islam, hilal
atau Bulan sabit yang dalam ilmu astronomi dikenal dengan nama
crescent, yakni bagian Bulan yang tampak terang dari Bumi karena
pantulan cahaya Matahari pada saat ijtimak sesaat setelah Matahari
terbenam. Jika sesudah Matahari terbenam hilal akan terlihat, maka malam
itu dan keesokan harinya merupakan tanggal satu bulan berikutnya.*
Secara umum rukyat dibedakan menjadi dua macam yakni rukyah
bi fi’li dan rukyah bi ilmi. Perbedaanya terletak pada penggunaannya saja.
yang mana rukyah bi ilmi hanya dijadikan sebagai ilmu sedangkan ru ’yah

bi /il dijadikan sebagai alat.*®

¥ Ahmad, Peranan Hisab Rukyah Dan Azimut Qiblat, 14.

% Arino Bemi Sado, “Kajian Figh Sains Terhadap Kecerlangan Hilal Sebagai Prasyarat Terlihat
Hilal Kriteria Danjon Dan Kriteria Djamaluddin,” istinbath 16, no. 2 (December 25, 2017): 324.
Diakses 27 Mei 2023, https:istinbath.or.idindex.phpijhiarticleview4.

% Watni Marpaung, Pengantar llmu Falak (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2015), 40.
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Kelebihan rukyat yaitu observasi adalah metode ilmiah yang akurat
dan kebenaran observasi sebagai pembuktian perjalanan sains modern.
Sedangkan kekurangan rukyat yaitu hilal pada awal bulan sangatlah tipis
apalagi jika kurang dari 2 derajat, perubahan cuaca yang signifikan setiap
waktunya, kualitas perukyat dan jika memutuskan untuk istikmal
setidaknya hilal sudah ada wujudnya.®’

3. Imkan rukyat
Kata imkan rukyat sebenarnya bukanlah satu kalimat utuh

melainkan berasal dari dua kata yakni imkan dan rukyat. Imkan secara

bahasa bersal dari bahasa arab "}S%-:SG1" yang berarti mungkin atau

kemungkinan. Sedangkan imkan rukyat adalah kemungkinan hilal dapat
diamati.

Dalam astronomi, istilah imkan rukyat biasa dikenal dengan
visibilitas hilal. Menurt Thomas Djamaluddin, imkan rukyat itu mengacu
pada kemungkinan terlihatnya hilal, sedangkan visisbilitas diartikan
sebagai penampakan Bulan sabit pertama. Dalam hal ini, Thomas
Djamaluddin menambahkan penjelasan bahwa visibilitas hilal dalam
penentuan awal bulan kamariah merupakan perkenaan antara kriteria hisab
maupun kriteria rukyat tanpa meninggalkan opini dasar yang dianut.*®

Imkan rukyat sendiri adalah kriteria yang disepakati oleh

MABIMS (Menteri-Menteri Agama Brunei Darussalam, Indonesia,

¥ Azhari, llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam Dan Sains Modern, 130.
% Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat (Bandung: Lembaga
Penerbangan dan Antariksa Nasional, 2011), 10-11.
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Malaysia dan Singapura) sebagai salah satu upaya penentuan awal bulan
kamariah dengan dasar awal bulan kamariah terjadi jikalau ketinggian
teramatinya hilal mencapai minimal 2°, elongasinya (jarak lengkung Bulan
dan Matahari) sebesar 3°, usia Bulan tidak lebih dari 8 jam.* Secara
praktis metode ini digunakan untuk menyelaraskan metode hisab dan
metode rukyat. Dalam kondisi terdapat tiga macam kemungkinan yaitu:

a. Ketinggian hilal kurang dari 0° sehingga dapat ditetapkan bahwa
hilal tidak teramati dan malam itu tidak masuk pada pergantian
bulan baru. Metode hisab dan rukyat setuju tentang ini.

b. Ketinggian hilal lebih dari 2° sehingga memungkinkan untuk
dirukyat. Pelaksanaan rukyat mungkin mengkonfirmasi keterlihatan
hilal dan malam itu sudah memungkinkan adanya perubahan Bulan
baru. Metode hisab dan rukyat setuju tentang ini.

c. Ketinggian hilal berkisar antara 0° sampai 2°. Oleh karena itu,
dalam situasi ini rukyat dapat menyatakan hilal tidak dapat dilihat,
yang menandakan bahwa malam itu awal bulan baru. * Di sisi lain
hisab menyatakan hilal sudah berada diatas ufuk. Dalam kondisi ini

rukyat dan hisab mengambil keputusan yang bersebrangan.

Pada beberapa pertemuan anggota MABIMS, ada beberapa
anggota yang mengusulkan perubahan terkait kriteria yang telah disepakati
sebelumnya. Hal tersebut didasarkan pada nilai sabit yang masih terlalu

tipis sehingga memungkinkan adanya kekeliruan dalam penafsiran hilal.

% Ahmad, Peranan Hisab Rukyah Dan Azimut Qiblat, 15.
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Sehingga di tahun 2017 muncullah “Rekomendasi Jakarta” sebagai hasil
dari Seminar Internasional Fikih Falak pada tanggal 28-30 November
2017 yang berisi batas kriteria imkan rukyat yaitu tinggi hilal minimal 3

derajat dan elongasi 6,4 derajat.*°

Menurut Ahmad Izzudin ada dua kelompok yang mengikuti teori
imkan rukyat; pertama, kelompok yang mengikuti teori hilal (wujudul
hilal) dan kedua, kelompok yang mengikuti teori rukyat (mazhab
rukyat).** Imkan rukyat sendiri memiliki lima teori yaitu 12° (Kitab al-
Lu’mah), 7° (Imam Ba Machromah), 6° , 4° dan 2° (yang disepakati oleh
hdonesia). Dalam imkan rukyat terdapat pengklasifikasian teori yakni

teori konsensus dan teori pendapat ahli (astronom).*?

Teori konsesus memiliki 2 jenis pandangan yakni: Pertama,
berdasarkan Konferensi Almanak Islam tahun 1987 yang diadakan di
Istanbul, Turki. Dengan kesimpulan ketinggian hilal dapat dilihat tidak
kurang dari 5° (diatas ufuk) dengan sudut elongasi (jarak lengkung Bulan-
Matahari saat Matahari tenggelam) minimum 8°. Kedua, teori konsesus
MABIMS (Menteri Agama Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia dan
Singapura) yang mendeskripsikan bahwa ketinggian hilal teramati 2°

dengan elongasi 3° dan umur hilal 8 jam setelah ijtimak.

40 «Rekomendasi Jakarta 2017: Upaya Mewujudkan Kalender Islam Tunggal. Diakses 5 Juni 2023,
https:tdjamaluddin.wordpress.com20180129rekomendasi-jakarta-2017-upaya-mewujudkan-
kalender-islam-tunggal.

* Ahmad Izzudin, Figh Hisab Rukyat Di Indonesia (Sebuah Upaya Penyatuan Mazhab Rukyat
Dengan Mazhab Hisab) (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2014), 4.

%2 Marpaung, Pengantar llmu Falak.., 92.
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Teori pendapat ahli (astronom) ada 3 opini yakni: Pertama, Kriteria
Danjon yang didasarkan pada riset ilmiah yaitu jarak elongasi saat
Matahari terbenam minimal 7° dengan mempertimbangkan rasio
phytagoras pada ketinggian hilal, azimuth dan jarak busur. Kedua, kriteria
Muhammad llyas yang mengusung ketinggian hilal 5° dan jarak busur
10,5°. Ketiga, kriteria oleh Thomas Djamaludin, berdasar pada
penelitiannya yang menggagas jarak antara Bulan dan Matahari minimal
5,6°, ketinggian hilal 2° tapi wajb mencermati perbedaan azimuth Bulan-
Matahari dengan detail; beda tinggi Bulan-Matahari lebih dari 3 derajat
(tinggi hilal lebih dari dua derajat), beda azimuth kurang dari 6 derajat
(sehingga diperlukan beda tinggi yang lebih besar) dan beda tinggi O

derajat, beda tingginya harus 9 derajat.*®

Selain dari teori pendapat ahli dan konsesus, ada juga teori dari
beberapa lembaga pemerintahan dan kriteria internasional seperti kriteria
Odeh, kriteria SAAQO (The South African Astronomical Observatory),
kriteia LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional), kriteria
Neo MABIMS. Yang mana pada setiap kriteria yang diajukan memiliki

keunggulan dan kelemahannya tersendiri.

*8 Marpaung, Pengantar llmu Falak.., 93.



BAB I11
PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH SAYYID USMAN BIN
YAHYA

A. Biografi Sayyid Usman Bin Yahya

Gambar 2 Foto Sayyid Usman bin Yahya.

1. Kelahiran Sayyid Usman bin Yahya
Sayyid Usman lahir di Pekojan, Batavia pada tanggal 1 Desember

1822 atau bertepatan dengan tanggal 17 Rabi’ul awal 1238 Hijriah. Sayyid
Usman al-Batawi atau umumnya disebut dengan Sayyid Usman bin Yahya
merupakan salah satu keturunan Nabi Muhammad saw. hal tersebut dapat
dibuktikan dengan nasab keturunan yang ada pada namanya.? Sayyid

Usman lahir dengan nama lengkap Usman Ibn ‘Abdullah Ibn ‘Aqil Ibn

! “Sayyid Utsman Bin Yahya Petamburan,” Diakases 21 Mei 2023, https:nu.or.idtokohsayid-
ustman-bin-yahya-petamburan-HhNNR.

? Radinal Mukhtar Harahap, “Narasi Pendidikan Dari Tanah Betawi: Pemikiran Sayyid Usman
Tentang Etika Akademik,” Journal of Contemporary Islam and Muslim Societies 2, no. 2 (2019):
176.
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Umar Ibn ‘Aqil Ibn Syekh ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Aqil Ibn Ahmad Ibn
Yahya Ibn Hasan Ibn‘Ali Ibn Alwi Ibn Muhammad Maula al-Dawilah 1bn
‘Ali Ibn ‘Alwi Ibn Muhammad Faqih Mugqaddam Ibn ‘Ali Ibn Muhammad
Shahib Mirbath Ibn ’Ali Khola” Qasam Ibn ‘Alwi Ibn Muhammad Ibn
‘Alwi Ibn ‘Ubaidillah 1bn Ahmad al-Muhajir 1bn Isa Ibn Muhammad al-
Nagqib Ibn ‘Ali Zain al-*Abidin Ibn Husein Ibn Ali Bin Abi Thalib dengan

Fatimah Binti Muhammad saw.®

Ibu Sayyid Usman bernama Aminah binti Sayyid Abd ar-Rahman
al-Mishry, seorang ulama keturunan Mesir yang menetap di Indonesia.
Ayahnya bernama Sayyid Abdullah 1bn Aqgil Ibn Umar Ibn Yahya, lahir di
Makkah. Kakek dari ayah bernama Aqil, lahir di Makkah. Sementara
buyutnya bernama Umar, yang juga seorang Syekh terkenal di Negeri
Makkah. Dengan disematkannya marga Sayyid pada namanya membuat
Sayyid Usman begitu disanjung dan begitu dihormati pada masanya.
Selain berkat marga tersebut, Sayyid Usman sendiri juga seorang cucu dari
ulama mashyur di masanya. Kakek dari ibu bernama Abd ar-Rahman al-

Mishry.

Sayyid Usman merupakan tokoh Arab-Hadrami yang terkemuka di
Nusantara pada akhir abad 19 M dan awal abad 20 M. Sayyid Usman
adalah salah satu ulama yang berfaham Ahlu as-Sunnah wal Jama’ah

untuk akidah dan berfaham Syafiiyyah untuk mazhab fikih.

¥ Muhammad Noupal, “Kontroversi Tentang Sayyid Utsman Bin Yahya (1822-1914) Sebagai
Penasehat Snouck Hurgronje” (2012), 1371.
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2. Kiprah Keilmuan Sayyid Usman bin Yahya

Sayyid Usman sejak kecil dirawat oleh kakeknya (usia 3 tahun)
dikarenakan ayahnya memutuskan kembali ke tanah Makkah. Oleh sebab
itu, Sayyid Usman memperoleh pendidikan agama berasal dari kakeknya.
Kakek Sayyid Usman merupakan seorang pedagang di tanah Palembang
dan Padang. Namun, seiring berkembangnya sistem dagang di Pulau Jawa
kakek Sayyid Usman memutuskan untuk pindah ke daerah Petamburan,
Batavia. Selain berdagang, kakek Sayyid Usman juga membangun masjid
sekaligus menjadi pengajar di masjid yang ia dirikan. Diantara ilmu yang
diberikan kakeknya yaitu ilmu Al-Qur’an, ilmu nahwu, ilmu tauhid, ilmu
falak, ilmu nahwu-sharaf, ilmu tafsir, fikih, tasawuf dan akidah. Kakek
Sayyid Usman sendiri juga seorang ahli falak hal tersebut dapat
dibenarkan dengan salah satu karyanya berupa ketelitian (akurasi) dan
pemeriksaan terhadap sebagian masjid yang ada di daerah Palembang.
Sebagaimana yang diucapkan oleh Raja Ali Haji “Raja Ahmad itu pergi
berulang-ulang kepada Syekh al-Mishry (Syekh ‘Abd ar-Rahman al-

Mishry) di Betawi”.*

Menurut lacakan sejarah, setidaknya pada awal abad ke 17 Masehi
hingga 19 Masehi, para mubaligh Islam-Melayu banyak yang melakukan
rinlah ilmiah ke Haramayn (Makkah-Madinah) sebagai tempat untuk
thalab al- ilmi. Hal tersebut dikarenakan banyaknya para ulama Indonesia

yang menempuh pendidikan disana semasa muda bahkan hingga akhir

* Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H1913 M), 2.
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hayatnya seperti yang dilakukan oleh Sayyid Usman bin Yahya di masa
muda. Indikator adanya jaringan ulama tersebut nampak dari beberapa
karangan kitab ulama terdahulu yang masih menggunakan data dan

pemikiran klasik.”

Setelah kakeknya meninggal dunia Sayyid Usman (usia 18 tahun)
memutuskan untuk pergi ke Makkah guna melaksanakan rukun Islam ke
lima (ibadah haji) sekaligus menimba ilmu di tanah Makkah. Selain
menimba ilmu Sayyid Usman juga ingin berjumpa dengan sanak keluarga
dari ayahnya. Selama di Makkah Sayyid Usman berguru pada mufti
termashyur Mekah bernama Sayyid Ahmad Ibn Zainy Dahlan. Selain itu,
Sayyid Usman juga memperdalam ilmunya pada beberapa mufti
terkemuka di belahan Jazirah Arab seperti Madinah, Mesir (Dimyathi),
Tunisia, Persia, Aljazair, Palestina, dan Turki. Selama menempuh
pendidikan di Mesir Sayyid Usman memutuskan untuk tinggal di sana

selama 8 bulan menikahi Syarifah Khadijah atas rekomendasi para ulama.®
3. Sepak Terjang Nusantara Sayyid Usman bin Yahya

Sepak terjang Nusantara Sayyid Usman bermula ketika Haji
Abdul Ghani Bima yang sudah sepuh dan juga karena alasan kesehatan
meminta Sayyid Usman untuk melanjutkan kiprah mengajarnya di Masjid

Pekojan sebagai guru. Selain itu, Haji Abdul Mu’in Pasar Senen juga

® Kementrian Agama, Ilmu Falak Praktik, 1st ed. (Jakarta Pusat: Sub Direktorat Pembinaan
Syariah Dan Hisab Rukyat, 2013), 175.

® Basithussyarop and Izzudin, “Kajian Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Keker Bulan Karya
Sayyid Usman.”, 419.
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meminta tolong Sayyid Usman untuk menggantikannya dengan alasan
yang sama. Berawal dari sini Sayyid Usman banyak melahirkan
pemikiran-pemikiran kontradiktif terhadap pemerintahan Hindia-Belanda

terutama yang membahas keagamaan.’

Sayyid Usman juga dikenal sebagai pembela yang gigih pada
Sarekat Islam (Sl), yang menentang status quo posisi ekonomi-politik
pemerintah kolonial. Selain itu, Sayyid Usman juga penentang adanya
aliran wahabi di Indonesia yang dinilai dapat merusak citra dan moral
kepribadian seorang Muslim. Sekalipun dikenal sebagai seorang
terpandang sekaligus ulama yang berilmu tinggi, Sayyid Usman juga
tersohor karena segala bentuk kontradiksinya. Dengan adanya kontradiksi
dan kontroversi inilah yang membuat pemerintahan Belanda begitu
menyeganinya sebagai suatu sikap akomodatif. Salah satu konflik yang
memikat Belanda, adalah perlawanannya terhadap beberapa paham tarekat
yang sedang menggeliat di Nusantara.® Menurut Steenbrink, Sayyid
Usman merupakan tokoh gerakan pembaharuan terkemuka di akhir abad

ke 19 M.

Sepanjang karirnya Sayyid Usman berteman dengan beberapa
petinggi Hindia-Belanda seperti Christian Snouck Hurgronje, L.W.C Van

Den Berg dan K.F. Holle. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nico

" Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H1913 M), 1.

8 «Jejak Rekam Kaum Sayid Di Nusantara Masa Kolonial Abad XIX: Kiprah Sayid Usman Bin
Yahya Dalam Meredesain Islam Sebagai Ruang Publik | Sejarah Ahlulbait Rasulullah,”. Diakses 5
Juni 2023, https:ahlulbaitrasulullah.blogspot.com201209jejak-rekam-kaum-sayid-di-
nusantara_28.html?m=0.
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Kaptein, Sayyid Usman tidak dengan mudah untuk memutuskan sebagai
penasehat keagaamaan. Namun dengan adanya polemik antar umat
Muslim yang tidak mereda sehingga Sayyid Usman menerima ide tersebut
dengan tujuan agar keberlangsungan kehidupan beragama bermasyarakat
Muslim Hindia-Belanda terkontrol lebih baik. Sayyid Usman dikukuhkan
oleh belanda sebagai honorair adviseur (penasehat kehormatan)
pemerintahan Hindia-Belanda untuk Arab bidang masalah pribumi dan
Islam di kantor Voor Inlandsche Zaken 20 Juni 1899 M.° Oleh sebab itu,
Sayyid Usman banyak memberikan pendapat mengenai polemik yang

berkembang di masyarakat.

Tak hanya menjabat sebagai honorair adviseur Sayyid Usman juga
salah satu anggota dewan daerah kota madya Batavia selama beberapa
bulan tepatnya dari bulan Maret hingga Juli 1905. Selama menjabat
sebagai honorair adviseur Sayyid Usman mendapat upah atas segala
pemikirannya sebesar 100 Guldens. Sayyid Usman juga orang pertama
yang membacakan doa pada penobatan Ratu Wilhelmina tahun 1898

dengan gelar Orde van de Nederlandsche Leeuw.

4. Karya-karya Sayyid Usman bin Yahya
Dengan bekal ilmu yang dimiliki Sayyid Usman banyak menulis
kitab-kitab klasik yang membahas berbagai macam persoalan masyarakat

Betawi saat itu, sebagaimana yang tertera pada kitab Qamar al-Zaman.

® Azyumardi Azra, “Hadrami Scholars in the Malay-Indonesian Diaspora: A Preliminary Study of
Sayyid ‘Uthman,” Studia Islamika 2, no. 2 (March 30, 2014) 14. Diakses 24 Mei 2023,
http:journal.uinjkt.ac.idindex.phpstudia-islamikaarticleview833.
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Kitab Qamar al-Zaman merupakan kitab yang memuat biografi Sayyid
Usman bin Yahya yang ditulis oleh putranya Alwi bin Usman bin
Abdullah bin ‘Aqil bin Yahya ‘Alawi diterbitkan di Weltevreden, Batavia
(1343H/1924M) dan dapat dikases di University of Michigan.” Kitab
Qamar al-Zaman tersusun atas 23 halaman yang memuat biografi Sayyid
Usman serta 12 halaman yang berisi petuah-petuah Sayyid Usman. Kitab
ini juga memuat seluruh judul karya tulis Sayyid Usman bin Yahya. Untuk
kepenulisan Sayyid Usman menggunakan bahasa melayu dan beraksara
arab (jawa pegon). Untuk mempublikasikan karyanya tersebut Sayyid
Usman mendirikan sebuah percetakan dengan nama Pertjetakan Batu.
Lebih dari itu, diketahui juga bahwa litografi Sayyid Usman ini
merupakan percetakan pertama yang ada di Indonesia dan menjadi
tonggak utama dalam penyebaran intelektualisme di masyarakat.

Diantara banyaknya kitab karangan Sayyid Usman setidaknya ada
empat belas kitab yang memfokuskan pada keilmuan falak. Untuk saat ini
baru ditemukan. tujuh kitab beliau sedangkan tujuh kitab lainnya masih

dalam pencarian. 14 (empat belas) kitab tersebut yaitu:

Kitab yang ditemukan Kitab yang belum ditemukan

Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal Fi Jadwal Arloji
Masa’il al-Hilal (Perihal Sehari

Bulan Ramadhon dan Syawal).

19 Made Sanjaya W.S, Utin Sutinah, and Sinta Fatmala Dewi, Astronomi llmu Falak Habib Usman
Bin Yahya Muti Betawi (1822-1914) (Cileunyi, Bandung: Bolabot, 2021), 20.
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Keker Bulan (Buat Memulakan Jadwal Waktu-Waktu

Puasa dan Lebaran). Sembahayang dan Qiblat

Iqaz an-Niyam Fi Ma Yata’allaq | Almanak Bulan Islam Beserta
Bi Al-Ahillah Wa as-Siyam. Bulan Olanda

Tauhdih Al-Adillah ‘Ala Syurath | Almanak Bundar Bulan Olanda

Syuhud Al-Ahillah.

Atlas ‘Arabi Qaul as-Sawab
Tahrir Aqwa Al-Adillah F1 Jadwal Qiblat Seantero Negeri-
Tahshil ‘Ain Al-Qiblah Negeri Dunia
Nafa’is An-Nihlah F1 Wasa’il Jadwal Sembilan Da’irah IImu
Al-Qiblah Falak

Tabel 2 Daftar Karya Sayyid Usman bin Yahya bidang llmu Falak™

Selain ilmu falak beliau juga banyak menulis kitab tauhid, tafsir,
tasawuf, ilmu faroid, hadis, fikih, lughoh dan masih banyak lainnya.
Setidaknya ada 126 kitab karya beliau yang memuat soal-jawab pada masa
itu (ada yang mengatakan hanya 104 karya). Sayangnya, banyak karya
beliau yang tidak dijumpai. Dilansir dari Journal of Islamic Studies ada 12
karya beliau yang mampu diperoleh secara fisik dan beberapa karya dalam
bentuk manuskrip tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
(PNRI) diantara kitab beliau dalam manuskrip yaitu Sifat Dua Puluh, Islah
al-Hal bi Talab al-Halal, Minhaj al-Istiqamah fi Din al-Salamah | dan
Watsigah al-Wafiyah. Sedang karya beliau dalam bentuk cetak seperti
Muhammad saw., Bab al-Minan, Irsyad al-Anam, Adab al-Insan, Sifat

Dua Puluh, Tujuh Faidah, Jam’u Fawa’id, Maslak al-Akhyar fi al-Ad’iya

1 Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H1913 M), 6.
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wa Azkar, Manhaj al-Istigamah, ‘Iqdu al-Juman fi Adab Tilawah al-
Qur’an, Haji dan Umroh dan Perhiasan Bagus dapat dijumpai di sekitar
pengajian Habib Ali Kwitang.? Selain tersimpan dalam bentuk manuskrip
dan buku cetak, ternyata ada salah satu ulama yang menyimpan hampir
semua karya beliau yakni KH. Tubagus Ahmad Bakri atau biasa disapa
dengan nama Mama Sempur Plered, karena beliau tinggal di daerah
Sempur, Plered.*®
5. Wafatnya Sayyid Usman bin Yahya

Semasa hidupnya Sayyid Usman telah mengabdikan diri sebagai
pemuka agama dengan ciri khas bijaksana dan gagah. Sayyid Usman
meninggalkan seorang istri, 13 anak dan 66 cucu. Sayyid Usman
meninggal pada hari Senin, 22 Safar 1332 H atau bertepatan tanggal 19
Januari 1914 M. Pada awalnya Sayyid Usman dimakamkan di Pekojan
(ada yang mengatakan di Tanah Abang) akan tetapi pada masa
pemerintahan Gubernur Ali Sadikin sekitar tahun 1970-an makam Sayyid
Usman dipindahkan ke kawasan komplek Masjid Zainal' Abidin Pondok
Bambu, Duren Sawit, Jakarta Timur karena terkena proyek pembangunan

dan pembaharuan sistem tatanan kota Jakarta."*

12 Noupal, “Kontroversi Tentang Sayyid Utsman Bin Yahya (1822-1914) Sebagai Penasehat
Snouck Hurgronje.”, 1375.

13 Jakarta Islamic Centre, “Seabad Mufti Betawi Habib Utsman Bin Yahya,” Jakarta Islamic
Centre, January 15, 2014. Diakses 24 Mei 2023, https:islamic-center.or.idseabad-mufti-betawi-
habib-utsman-bin-yahya.

4 Wisata Religi - Ziarah Makam (Mufti Betawi) Habib Usman Bin Yahya | Dan Makam Habib
Umar Banahsan, 2022. Diakses 24 Mei 2023, https:www.youtube.comwatch?v=qvhi7irMlic.
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B. Tinjauan Umum Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal F1 Masa’il al-Hilal

Kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal merupakan salah
satu kitab karangan Sayyid Usman yang membahas tentang penentuan awal
bulan Ramadan dan Syawal. Kitab ini menggunakan dialek bahasa jawa
bertuliskan arab (pegon). Kitab ini terdiri dari 9 fasal, tebal halaman 32 namun
untuk halaman 1 dan 2 sudah hilang sehingga untuk saat ini kitab yang beredar
tidaklah utuh. Kitab ini selesai ditulis pada akhir bulan Zulhijah 1319 H dan
diterbitkan oleh putra Sayyid Usman di Petamburan tepatnya pada tanggal 18

Rajab 1341 H.*®

Kitab Tamyiz al-Haqg Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal merupakan seri
kelanjutan dari kitab terdahulu yang sama-sama membahas tentang penentuan
awal bulan. Kitab ini tidak hanya memuat tentang metode penentuan awal
bulan tapi dalam kitab ini juga memuat berbagai pemikiran Sayyid Usman
tentang saksi dalam melihat hilal, peredaran Bulan dan peran hakim dalam

pengesahan awal bulan.

Menurut Sayyid Usman, latar belakang penulisan kitab ini yaitu adanya
perbedaan dalam memulai awal Ramadan dan Syawal baik antar masyarakat
maupun wilayah. Secara umum Kitab ini, membahas tentang problematika
masyarakat tentang penentuan awal bulan kamariah sebagaimana tercantum

pada mukaddimabh :

15 Sanjaya W.S, Sutinah, and Dewi, Astronomi Ilmu Falak Habib Usman Bin Yahya Muti Betawi
(1822-1914), 183.
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“Dan sesudah itu, demikian daripada itu maka ini adalah sebuah risalah
buat menyatakan hukum syara’ di dalam masalah perihal tanggal sehari
bulan Ramadan dan perihal tanggal sehari bulan Syawal dan demikian
pula tanggal lain-lain bulan pada hukum syara’.”*®

Pada fasal pertama, Sayyid Usman menyatakan untuk taat dan patuh
kepada segala perintah Allah Swt., dan anjuran Nabi Muhammad saw., serta
para ulil amri. Di fasal ini juga dijelaskan bahwa perintah memulakan bulan

wajib dengan rukyat sebagaimana perintah Rasululullah saw :

ale Al L Al Jguy adgh 435 B0 &y 28 50 Gl gea galS Al g aly 567 el
sl Glad G e caaly Ol gt Glal S Gl aly & alus
b Sele (80 S day) 083 Jlsd o ble O Jldae ) Gl 8 S

"-Uj):’
“Maka ketahuilah oleh kamu, bahwasanya perintah Rasululullah saw,
yang wajib pada kita beriman dan menurut padanya yaitu memulakan

bulan puasa Ramadan dan berlebaran Syawal dengan rukyat yakni
dengan melihat sehari bulan.” *’

Di fasal kedua, Sayyid Usman menguatkan pendapatnya tentang
penggunaan rukyatulhilal dalam memulakan awal bulan dengan merujuk tiga
hadis Nabi Muhammad saw.;

P31 GO B 13056 2SCle 22 D0 agh \ladls and 1330

Puasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah karena melihatnya juga,
jika tertutup awan maka sempurnakanlah tiga puluh hari.

G S0 plaSTe SSCle 22 06 IO i g 1l Vg DO 1E B 3
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16 Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H1913 M), 36.
7 Sayyid Usman bin Yahya, Tumyiz Al-Hagq Min Ad-Dalal Fi Masa’il al-Hilal (Jakarta: Al-
Mubarokah, 1341), 3.
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Janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat hilal dan janganlah berbuka
sampai melihatnya hilal juga, jika tertutup awan maka hitunglah sehingga
genap 30 hari.

g s 8501 53 e 28 56 153 43855 1y 13aad SO 25513
Apabila kalian melihat hilal maka berpuasalah dan jika kalian melihat hilal
maka berbukalah, jikalau terhalang pandangan -tertutup awan- maka
genapkanlah 30 hari.

Selain merujuk pada tiga hadis Rasulullah, Sayyid Usman juga
memberikan pendapatnya tentang penggunaan rukyat sebagaimana yang
diterapkan para ulama’ fikih seperti dalam kitab Tuhfah al-Muhtaj karya Ibn
Hajar, Fathu al-Wahab karya Zakaria al-Anshary, Fathu al-Jawad karya
Syihabuddin ar-Ramly, al-Igna’ fT Hall al-Fazh Aby Syuja’ karya al-Khatib
asy-Syarbiny dan beberapa kitab lainnya.*®

Pada fasal ketiga, Sayyid Usman memberikan pendapatnya tentang
syarat-syarat syahadah (kesaksian) rukyat sebagaimana tertera pada Kitab-
kitab fikih. Dalam kitab Tamyiz al-Haggq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal,
Sayyid Usman menjelaskan kriteria sesorang yang dapat dijadikan sebagai
saksi setidaknya harus memenuhi lima perkara yaitu bersikap adil, tidak
melakukan dosa besar, dapat dipercaya kesaksiannya, hilal tampak dengan
mata kepala, dan ada 2 orang yang bersaksi.'® Pada fasal ini juga dijelaskan
bahwa hukum rukyat yaitu fardu kifayah dan untuk lebih lengkapnya dapat
merujuk pada kitab Igazh an-Niyam Fi Ma Yata’allaq Bi Al-Ahillah Wa as-

Siyam.

'8 Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H1913 M), 38.
19 sayyid Usman bin Yahya, Tumyiz Al-Haqq Min Ad-Dalal Fi Masa’il al-Hilal, 5-6.
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Menurut Sayyid Usman sebagaimana dijelaskan dalam fasal ke empat
tentang orang yang berpaling dari kewajiban syara’ sehingga membuat adanya
kekacauan dalam permulaan awal bulan, setidaknya ada enam macam kriteria
yaitu; kelompok orang yang tiada mengerti, kelompok yang hanya
menggunakan hisab dalam penentuan awal bulan Ramadan, Syawal dan akhir
Sya’ban, kelompok orang yang hanya menuruti kemauan orang berpangkat
(memiliki jabatan) tanpa mau menunggu hasil rukyat, kelompok orang yang
takut dicela jika melaksanakan puasa atau berhari raya beda, kelompok orang-
orang yang bersaksi palsu, dan yang terakhir yakni kelompok hakim (mufti)
yang menetapkan puasa atau lebaran tanpa menunggu hasil rukyat.”

Kemudian, di fasal enam dan fasal delapan Sayyid Usman juga
menekankan pentingnya mengetahui kewajiban syariat serta pentingnya
peranan ilmu falak dalam penentuan awal bulan. Selain itu, di fasal ketujuh
Sayyid Usman memberikan ilustrasi jalannya Bulan (fase Bulan). Adapun
fasal terakhir, fasal sembilan Sayyid Usman juga menjelaskan 4 masalah
pembahasan yang wajib dan harus dipahami setiap orang dalam penentuan
awal bulan kamariah yaitu terkait saksi yang adil, bagi orang yang melihat
Bulan (hilal) namun kesaksiannya ditolak oleh hakim, maka orang tersebut
boleh mengamalkan untuk puasa dan berlebaran, tentang hakim yang tidak
menetapkan keputusannya berdasakan pada saksi yang kredibel dan tentang

penggunaan hisab-rukyat serta dinamika keduanya.

20 sayyid Usman bin Yahya, Tamyiz al-Haqq... , 6-7.
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Gambar 3 Fase peredaran Bulan dalam kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi
Masa’il al-Hilal.**

C. Pemikiran Sayyid Usman Tentang Awal Bulan Kamariah.

Sayyid Usman bin Yahya mencantumkan pemikirannya tentang awal
bulan dalam kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal Kitab ini
disusun atas problematika penentuan awal bulan yang terjadi di tahun 1822 M.
Kitab ini tidak memberikan data perhitungan seperti kitab-kitab lainnya.
Selain tidak memberikan data astronomis, kitab ini hanya memuat berbagai

pendapat ulama fikih tentang awal bulan.

2! sayyid Usman bin Yahya, 21.
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Pemikiran Sayyid Usman banyak mendapat arahan dari kakeknya yang
juga seorang ulama falak. Menurut Sayyid Usman metode yang relevan untuk
diterapkan di Indonesia adalah metode rukyat, hal tersebut di dasarkan pada
beberapa hadis nabi Muhammad saw. yang banyak menyebutkan metode
dalam memulai bulan baru dengan rukyat. Sayyid Usman juga mengemukakan
pendapatnya tentang syarat-syarat dalam rukyatulhilal. Namun, ia
menyingkatnya menjadi dua Syarat yaitu harus sesuai dengan tata laksana
secara umumnya dan selaras dengan fase peredaran Bulan.”? Kemudian,
Sayyid Usman juga menyebutkan rukyatulhilal hendaknya dilaksanakan

setelah Matahari terbenam tanpa menggunakan alat perantara (ngeker wulan).

Sayyid Usman memberikan persyaratan dalam pelaksanaan rukyatulhilal
yaitu sesuai dengan jarak sudut yang memungkinkan antara Bulan dan
Matahari sehingga hilal tersebut dapat dilihat dengan jelas, berikut
kutipannya:

TS Oy Lo lg Lo g OIS gt SOk 0 Bs 5a
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Gambar 4 Kutipan Sayyid Usman tentang hilal dalam kitab Tamyiz al-Haqg Min

ad-Dalal {1 Masa’il al-Hilal.

’

22 Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H1913 M), 38.
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Pada kutipan yang ditampilan Sayyid Usman memberikan gambaran
mengenai prasyarat rukyatulhilal yakni tinggi hilal tidak kurang dari 7derajat,
terlihat 2 orang saksi yang kredibel, letak hilal tidak berhimpitan dengan
Matahari yang nantinya menyebabkan salah penafsiran bentuk dan posisi

Bulan (hilal).

Kemudian Sayyid Usman juga menggunakan beberapa opini dari ulama
yang menyebutkan tidak ada ketentuan secara rinci yang berkaitan dengan
kriteria ketinggian hilal dan kemiringan hilal. Meskipun demikian, semua itu
berpedoman pada nilai lintang bulan, lintang tempat dan jarak sudut Bulan dan

Matahari. Sebagaimana kutipannya dalam kitab Keker Bulan:
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Gambar 5 Kutlpan Sayyid Usman tentang kebenaran melihat hilal dalam kitab
Keker Bulan.?®

%8 sayyid Usman bin Yahya, Keker Bulan (Boewat Memoelakan Poeasa Dan Di Boewat Lebaran).
(Jakarta: Al-Mubarokah, 1342), 10.
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Kutipan Sayyid Usman pada Kitab Keker Bulan di atas, menunjukkan
bahwa ada tiga perkara yang dapat dilakukan jika ingin melaksanakan melihat
bulan. Pertama, keberadaan Bulan dan kemiringan Bulan itu sendiri. Kedua,
kapan terjadinya ijtimak dan yang terakhir yakni posisi dari bulan terhadap 28

Bintang dan 12 Bintang lainnya.

Metode penetapan permulaan bulan Ramadan dan Syawal di Betawi pada
masa Sayyid Usman dilandaskan pada keberhasilan keterlihatan hilal baik
melalui imkan maupun istikmal kemudian jika hilal tidak terlihat maka
digenapkan perhitungan harinya. Perlu di garis bawahi bahwa metode imkan
rukyat 7 derajat telah berlaku di Betawi sejak masa kolonial Hindia-Belanda.
Menurut pemuka agama Betawi, Haji Muhammad Hasan yang dikutip oleh
Rakhmad Zailani ada dua dasar mengenai penetapan imkan rukyat 7 derajat di
Betawi pada era Sayyid Usman yaitu dengan dasar ‘aqli dan naqli. Karena

hilal di Betawi belum pernah terlihat dibawah ketetapan Sayyid Usman.**

Pada praktiknya ada dua cara yang digunakan untuk mengetahui apakah
hilal sudah masuk kriteria ataupun belum yakni dengan perhitungan dengan
data astronomis dan mengamati peredaran Matahari dan peredaran Bulan yang

ditangkap melalui penglihatan indrawi, yang terbagi atas empat perkara:

4 «“polemik Sayyid Usman Betawi, Guru Mansur, dan Guru Marzuki Tentang Standar Ketinggian
Hilal - Jaringan Santri,” May 31, 2020. Diakses 24 Mei 2023, https:jaringansantri.compolemik-
sayyid-usman-betawi-guru-mansur-dan-guru-marzuki-tentang-ketinggian-hilal-7-derajat.
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1. Pengamatan ketinggian hilal di malam kedua yang menandakan

ketinggian hilal di malam pertama.
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Tabel 3 Nilai ketinggian hilal dalam kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-
Dalal f1 Masa’il al-Hilal.

=

Pedoman pengamatan hilal sebagaimana yang diungkapkan
oleh Sayyid Usman dalam Kitab Tamyiz al-Haqgq Min ad-Dalal fi
Masa’il al-Hilal dimaksudkan untuk mengetahui rentan perbedaan
antara tinggi hilal di- malam pertama dengan malam kedua. Karena
dalam ilmu astronomi, Bulan setiap hari akan mengalami perubahan
ketinggian sebesar 13 derajat sebagaimana yang telah tertera pada Al-
Qur’an. Jika kita melihat pada daftar tabel di atas maka diketahui
bahwasanya di malam kedua tinggi hilal mencapai 22 derajat jadi
pada malam pertama ketinggian hilal tersebut telah mencapai batas

minimal yang ditetapkan oleh Sayyid Usman yakni 9 derajat.
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2. Nilai mukus hilal yang dihitung sejak fase munculnya hilal hingga

terbenam.
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Tabel 4 Nilai Mukus hilal dalam Kitab Tamyiz al-Hagq Min ad-Dalal
fi Masa’il al-Hilal.

Kedua, perkara mengenai mukus hilal. Mukus hilal dalam
pandangan Sayyid Usman memiliki nilai setiap 1 derajat sama dengan
4 menit karena setiap 360 derajat membutuhkan waktu sekitar 24 jam.

Maka semakin tinggi nilai mukus hilal maka semakin tinggi juga nilai

ketinggian hilal.

3. Tata letak kemiringan hilal, baik di Utara maupun Selatan.
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Gambar 6 Nilai kemiringan bulan dalam setiap bulan dalam Kitab
Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal.

Dalam kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal F1 Masa’il al-Hilal,
Sayyid Usman memberikan petunjuk bahwa Bulan senantiasa
berpindah posisi. Persoalan mengenai tata letak kemiringan hilal
dalam pandangan Sayyid Usman di dasarkan pada kitab Hasyiyah al-
Jamal ‘ala Tafsir al-Jalalaen. Menurut Sayyid Usman, fenomena
ketampakan Bulan pada setiap bulannya mengalami perubahan tempat

baik dari Utara maupun dari Selatan..

Dengan petunjuk ilustrasi di atas maka diketahui bahwa pada

akhir Juni dan awal Juli posisi Bulan berada di Barat Laut dan tidak
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ada kemiringan. Untuk akhir Juli hingga awal Agustus dan akhir Mei
sampai awal Juni posisi Bulan berada di antara Barat Laut dan Barat
tepat dengan letak kemiringan sedikit ke Selatan. Untuk akhir
September atau awal Oktober atau akhir Maret dan Awal April posisi
Bulan bereda tepat di Barat dengan letka kemiringan mengahadap ke
Selatan dan ke Utara. Untuk untuk akhir November-awal Desember
dan akhir Januari-awal Februari posisi Bulan berada di Barat daya
dengan letak kemiringan pada bulan Desember tidak miring dan pada

Bulan Januari mulai miring ke Utara.

4. Nilai lintang dan bujur suatu negara.
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Gambar 7 Nilai Imtang dan bujur negara dalam Kitab Tamyiz al- Haqq
Min ad-Dalal f Masa’il al-Hilal.

o

Terakhir, Sayyid Usman memberikan gambaran tingkat

ketinggian hilal berdasarkan lintang dan bujur suatu negara. Mengutip
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nukilan kitab Jalalaen, Syekh Jamal mengungkapkan pendapatnya
bahwasanya Bumi itu kurawiyah (bulat) maka faktor ketinggian hilal
harus didasarkan pada lintang dan bujur dari negara tersebut. Selain
itu, bentuk Bumi yang bulat menyebabkan wilayah di sebelah Barat
akan memiliki waktu siang dan malam, waktu maghrib dan waktu
puasa lebih cepat dibandingkan dengan wilayah yang berada di
Timur. Dengan demikian, apabila terjadi perbedaan 15 derajat maka

akan timbul perbedaan sekitar 1 jam antar wilayah.

Dalam melaksanakan pengamatan rukyatulhilal, Sayyid Usman
menggunakan data tabel Ulugh Beik yang telah dikoreksi dan disesuaikan oleh
kakeknya.”® Kemudian tempat yang digunakan Sayyid Usman untuk kegiatan
rukyatulhilal adalah daerah Pisalo atau lebih dikenal dengan sebutan Basmol,
yang konon tingginya hingga saat ini tidak pernah kebanjiran. Di waktu itu,
daerah Basmol merupakan area persawahan yang mana pemandangan ufuknya
cukup jelas sehingga Basmol dinilai memenuhi syarat dan kriteria sebagai
tempat dilaksanakannnya rukyatulhilal. Namun, seiring perkembangan zaman
daerah Basmol mulai terhalang oleh bangunan dan area persawahan berubah

menjadi lintasan sungai.?®

Sepeninggal Sayyid Usman, daerah Basmol tidak pernah sepi pengunjung
terutama bagi masyarakat Betawi untuk ngeker wulan. Ulama yang

melanjutkan perjuangan Sayyid Usman yaitu Guru Marzuki dan Guru Majid.

% Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H1913 M), 2.

26

“Ngeker Bulan Di Kampung Basmol - Kompasiana.Com,”. Diakses 5 Juni 2023,

https:www.kompasiana.comdaanandraan5c¢d00c296¢329d7579044064ngeker-bulan-di-kampung-
basmol.
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Menurut KH. Ahamad Syarifuddin Abdul Ghani, tempat yang dijadikan
rukyatulhilal semasa Sayyid Usman, Guru Marzuki dan Guru Majid
dipindahkan beberapa meter dari tempat lama dikarenakan mulai terhalang
oleh bangunan dan cahaya lampu perkotaan sehingga dipindahkan ke menara
Masjid al-Musyari’in. Selain tempat yang berpindah penggunaan pedoman
dalam penentuan awal bulan pun turut berubah yang mana di tambahkan
dengan penggunaan hisab kontemporer seperti ephemris, NewComb dan

lainnya.?’

Dalam karya sebelumnya Sayyid Usman memberikan data perhitungan
mengenai penentuan awal bulan tepatnya pada kitab Iqazh An-Niyam F1 Ma
Yata’allag Bi Al-Ahillah Wa as-Siyam yang mana dalam kitab ini, Sayyid
Usman menyatakan dengan tegas bahwa standar ketinggihan hilal yang
digunakan adalah 7 derajat. Untuk saat ini kitab Igazh An-Niyam Fi Ma
Yata’allag Bi Al-Ahillah Wa as-Siyam berkembang di daerah Bukit Duri
Puteran, Cikoko Pengadengan Jakarta Selatan, Cipinang Muara, Pisalo dan

Klender, Jakarta Timur.

2" Rakhmad Zailani Kiki, Genealogi Intelektual Ulama Betawi (Melacak Jaringan Ulama Betawi
Dari Awal Abad Ke-19 Sampai Abad Ke-21), 4th ed. (Jakarta: Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Islam Jakarta (Jakarta Islamic Centre), 2018), 96-97.



BAB IV
ANALISA PEMIKIRAN SAYYID USMAN TENTANG PENENTUAN
AWAL BULAN KITAB TAMYIZ AL-HAQQ MIN AD-DALAL FI
MASA’IL AL-HILAL

A. Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-

Dalal F1 Masa’il al-Hilal

Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam permulaan tulisan ini
bahwa di Indonesia hampir setiap tahunnya terjadi perbedaan dalam
mengawali bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Penetapan pemerintah
tentang awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah tampaknya belum diikuti
sepenuhnya oleh seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, seringkali
terjadi adanya perbedaan di tengah masyarakat. Penyebab utama dalam
permasalahan penyeragaman yaitu sulitnya mencapai kesepakatan antar
organisasi masyarakat (ormas) dalam menetapkan metode penentuan yang

dapat menyatukan semua pihak.

Berbagai ikhtiar terus digarap oleh pemerintah guna menyeragamkan
metode salah satunya, didirikannya  Lembaga Badan Hisab dan Rukyat
Kementerian Agama tahun 1974. Pendirian Lembaga Badan Hisab dan Rukyat
dimaksudkan untuk menyelesaikan perdebatan metode dan sebagai wadah
penyatuan atas polemik yang berlangsung sekaligus sebagai rangkaian kajian
pemerintah dalam penanganan penentuan awal bulan. Adanya beda opini

merupakan suatu hal yang tidak mungkin disangkal dan terelakkan antara

! Wahyu Widiana, “Penentuan Awal Bulan Qomariyah Dan Permasalahannya Di Indonesia,” Al-
Ulum 10, no. 2 (2010), 254.
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pandangan ataupun pendapat yang satu dengan lainnya. Namun, akan lebih
baik jika kesepakatan dan kerjasama dalam penentuan bulan kamariah
terutama pada awal puasa, idulfitri dan iduladha bisa tercapai dan terlaksana

sebagaimana yang di idamkan.

Pada dasarnya, dalam menetapkan awal bulan kamariah terkhusus bulan
Ramadan, Syawal dan Zulhijah hanya terdapat dua macam metode yakni hisab
dan rukyat. Namun, seiring kemajuan teknologi metode hisab terpecah
menjadi tiga kelompok yakni hisab hakiki, hisab ‘urfi dan hisab tadqiqi
(kontemporer). Sedangkan metode rukyat terpecah menjadi 2 bagian besar
yakni rukyah bi ilmi dan rukyah bi fi’/i. Rukyah bi fi’/i atau biasa kita kenal
dengan rukyatulhilal. Rukyatulhilal merupakan metode klasik dan mendasar
dalam penentuan awal bulan yang masih eksis hingga kini.? Baik sistem hisab
maupun rukyat sama-sama mempunyai sasaran yakni mencari posisi dan letak
hilal. Oleh karena itu, tujuan pokok dari dilangsungkannya penentuan awal

bulan yaitu mencari hilal.

Sejatinya penentuan awal bulan baik menggunakan hisab maupun
rukyat sebenarnya sama-sama efisien, dimana pada setiap penggunaan
metodenya sama-sama membutuhkan verifikasi kriteria guna menindaklanjuti
jika ada perbedaan. Menurut Thomas Djamaluddin, adanya kriteria dalam

aspek khusus memungkinkan untuk meminimalisir adanya kekeliruan dalam

2 Marpaung, Pengantar llmu Falak, 39-40.
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permulaan awal bulan. Kriteria yang disepakati hendaknya dijadikan sebagai

acuan untuk mengupayakan titik temu antara pengguna hisab maupun rukyat.?

Menurut Muhammas Jawad, selain faktor cuaca dan ketinggian tempat,
ketinggian hilal merupakan faktor utama dalam mencari keberadaan hilal itu
sendiri. Sehingga untuk memastikan keberadaan hilal perlu adanya
perhitungan dengan memperhatikan arah gerakan hilal dan peredaran fase

Bulan yang kemudian diukur secara langsung ketinggiannya.*

Para pakar fikih memang mengakui standar metode dalam menentukan
awal bulan hendaknya menggunakan metode rukyat. Pendapat tersebut selaras
dengan pemikiran ulama 4 mazhab fikih dan beberapa ulama salaf. Batasan
rukyat yang menjadi kriteria yaitu ketika konjungsi, sebab setelah konjungsi
akan muncul pergantian bulan baru (new moon). Menurut Ma’shum bin Ali
rukyat memiliki sebuah batasan yang mana diartikan sebagai indikator hadd
rukyat yaitu telah terjadi ijtimak sebagai syarat pergantian Bulan. Jika ijtimak
terjadi sebelum Matahari terbenam berarti kemungkinan besar. hilal dapat
dirukyat. Namun, jika ijtimak terjadi sesudah Matahari terbenam maka hilal

masih di bawah ufuk (negatif).’

% “Penentuan Awal Ramadan dan Hari Raya, ini kata Peneliti BRIN,” BRIN - Penentuan Awal
Ramadan dan Hari Raya, ini kata Peneliti BRIN. Diakses 23 Juni 2023,
https:brin.go.idnews111616penentuan-awal-ramadan-dan-hari-raya-ini-kata-peneliti-brin.

* Bustanul Iman Rn, “Penetapan Awal Bulan Qamariyah Perspektif Figh,” DIKTUM: Jurnal
Syariah dan Hukum 14, no. 1 (July 12, 2016): 21, Diakses 24 Mei 2023,
https:ejurnal.iainpare.ac.idindex.phpdiktumarticleview220.

® Maesyaroh Maesyaroh, “Konsep Awal Bulan Menurut Muhammad Ma’shum Bin Ali (Telaah
Terhadap Kitab Badi’ah al-Misal),” Al-Maslahah : Jurnal Ilmu Syariah 13, no. 2 (October 1,
2017): 159. Diakses 24 Mei 2023,
https:jurnaliainpontianak.or.idindex.phpAlmaslahaharticleview922.
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Jauh sebelum munculnya Kementrian Agama, Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah dan Ormas-Ormas besar Islam lainnya. Diskursus hisab dan
rukyat tak luput dari dinamika politik-sosial-keagamaan peradaban Indonesia.®
Dapat diketahui perbedaan awal bulan pernah terjadi di tahun 1299 H 1882 M
di Batavia, yang mana Mahkamah Syar’iah (Sekarang Kantor Pengadilan
Agama) Batavia menerima saksi keterlihatan hilal dengan standar dua
setengah derajat. Dalam konteks ini, Sayyid Usman berpendapat bahwa tidak
memungkinkan seseorang melihat hilal dengan standar tersebut sehingga tidak

boleh diamalkan.’

Contoh lain juga terjadi di Batavia, yaitu polemik tentang batas dan
kriteria hilal antara tiga ulama besar yakni Sayyid Usman Betawi, Syekh
Muhammad Mansur Jembatan Lima dan Syekh Ahmad Marzuki Muara yang
mana ketiga ulama tersebut saling memberikan pendapat dalam kriteria hilal.
Menurut Syekh Mansur, interval 4 sampai 6 derajat ini memungkinkan untuk
keterlihatan hilal dan didukung oleh data pada bulan Zulhijah 1350 H.
Sedangkan Ahmad Marzuki membenarkan pedoman yang dipakai oleh Sayyid
Usman dengan menuliskan sebuah buku “Fadhl al-Rahman fi Radd Man
Radda al-Marhum al-Sayyid Usman” dengan menyatakan bahwa pedoman
yang dipakai oleh Sayyid Usman pada masa itu relevan hingga 100 tahun

karena belum ada yang mampu melihat hilal dibawah 7 derajat.

® Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H1913 M), 53.
" “polemik Sayyid Usman Betawi, Guru Mansur, dan Guru Marzuki Tentang Standar Ketinggian
Hilal - Jaringan Santri.”
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Sebagaimana dalam naskah kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi
Masa’il al-Hilal ditemukan bahwa metode yang digunakan oleh Sayyid Usman
dalam permulaan awal bulan yaitu dengan metode rukyatulhilal dengan
mengutip tiga hadist nabi Muhammad saw. Dengan dasar hadis tersebut,
Sayyid Usman menegaskan bahwa perintah memulakan bulan Ramadan dan

Syawal harus menggunakan rukyat. Dalam kutipannya:
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“..Maka demikianlah maknanya tiga-tiga hadis ini bahwasanya
perintah Rasulullah saw. pada sekalian umatnya berpuasa dan
belebaran sesudah rukyat yakni dapat melihat sehari bulan pada
malam tiga puluh dari bulan lalu dengan rukyat pula...”

Selanjutnya, jika praktik lapangan tidak terlihat maka digenapkan

(tsabatkan) menjadi 30 hari. Sebagaimana kutipannya:
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“...Adapun jikalau bulan baru itu tiada dapat kelihatan di malam
tiga puluh itu maka tiada harus ditsabatkan buat memulakan puasa
pada biasanya atau lebaran pada umum dengan semata-mata
wujudnya Bulan itu dengan tiada rukyat yang sahih adanya. Maka
yang wajib di dalam hal ini, yaitulah menggenapkan bulan yang
lalu itu tiga puluh hari dengan malam yang tiada dapat kelihatan
sehari bulan baru itu beserta hari adanya.”.?

Di fasal yang kedua disebutkan pula bahwa pendapat Sayyid Usman
dalam penentuan awal bulan juga mengutip dari Ibn Hajar dalam kitab Tuhfat

al-Muhtaj yang menyatakan bahwa hasil hisab terkadang lebih utama

& Sayyid Usman bin Yahya, Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal, 4-6.
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dibandingkan dengan rukyat, karena penggunaan rukyat memungkinkan
adanya kesilapan kesaksian. Oleh sebab itu, hisab dalam pandangan Sayyid
Usman dijadikan sebagai pembantu dalam proses rukyatulhilal dengan cara
mengetahui posisi dari hilal itu sendiri, sehingga para hakim lebih berhati-hati

dalam menerima kesaksian rukyat.

Pada fasal enam Sayyid Usman juga menyebutkan bahwa perintah
memulakan awal bulan hendaknya dilakukan dengan melihat bulan, dalam

kutipannya disebutkan:
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“...Ketahuilah oleh mereka bahwasanya hukum syarak pada
permulaan suatu bulan maka wajib dengan melihat sehari bulan di
malam tiga puluh dari bulan dahulunya itu...”

Kemudian pada fasal ketujuh Sayyid Usman menegaskan pembahasan
ihwal sehari bulan dapat dilihat maupun tiada dapat dilihat dengan
membedakannya menjadi empat pembahasan yaitu pembahasan imkan rukyat
al-hilal dan mustazil rukyat al-hilal, perihal jihah Bulan dan kemiringannya,
perihal lama masuknya hilal (ketinggihan hilal), tinggi Bulan dan perbedaan
pengelihatan Bulan.’® Menurut Sayyid Usman imkan rukyah al-hilal yaitu
perihal sehari bulan yang boleh dilihat ada biasanya, sedangkan mustahil
rukyat diartikan sebagai perihal bulan yang mustahil dilihat ada biasanya.
Kemudian Sayyid Usman menambahkan bahwasanya jalan Bulan dalam

sehari semalam sekedar 13 derajat dan Matahari 1 derajat, dalam kutipannya:

® Sayyid Usman bin Yahya, Tamyiz al-Haqq..., 12.
10 sanjaya W.S, Sutinah, and Dewi, Astronomi Ilmu Falak Habib Usman Bin Yahya Muti Betawi
(1822-1914), 198.
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“Inilah daerah yang dinukil didalamnya dari taswirnya ‘ulama ilmu
haiat didalam perihal jalan Bulan duplikat dengan kelakuan
sebenarnya yang dari Matahari dan dimisalkan disini bahwa sehari
Bulan dengan satu manzilah dan besok malamna dua manzilah
demikian pula tiap-tiap sehari semalam satu manzilah yaitu tiga
belas derajat.”

Menurut pandangan Sayyid Usman yang mengutip beberapa nukilan
dari mazhab Syafii, penggunaan rukyat pada permulaan awal bulan dibedakan
menjadi dua macam yakni penentuan secara spesial dan penentuan secara
umum. Penentuan secara spesial diartikan sebagi penentuan awal bulan secara
individual dalam artian hanya mengikuti kemauan dari para penguasa ataupun
otoriter setempat. Sedangkan penentuan umum diartikan sebagai penentuan

yang menjadikan matla’ sebagai standar utama dalam penentuan awal bulan.

Menurut Sayyid Usman, perbedan matla’ dapat terlihat apabila kondisi
geografis suatu negara melebihi dari 8 derajat hal tersebut diungkapkan
Sayyid Usman dengan menukil dari Kitab Bulughul Musatsyidin karya
Allamah Bamakhramah yang menyebutkan bahwa selisih terbenam Matahari
antara dua tempat (8) derajat kebawah maka dua tempat itu satu matla’ dan
sebaliknya.*? Di kalangan Syafiiyah, penggunaan rukyat didasarkan pada dua
pendapat yakni pendapat dari Imam Abu Hanifah yang menyatakan jika suatu
negeri dapat melihat hilal sedangkan negeri lain tidak terlihat (berdekatan)

maka kedua negeri itu masih satu matla’ dan pendapat yang menyatakan

1 sayyid Usman bin Yahya, Tumyiz Al-Haqq Min Ad-Dalal Fi Masa’il al-Hilal, 21.
2 Tgk. H. Abdullah Ibrahim, IImu Falak Antara Fikih Dan Astronomi (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2017), 130-131.
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bahwa bentuk Bumi datar, maka apabila pada daerah lain hilal terlihat maka

dimaklumkan.*

Sayyid Usman mencontohkan dan membandingkan permulaan awal
bulan yang terjadi di negara Arab, Mesir dan Turki. Sebagaimana yang
diceritakan oleh Sayyid Usman dalam kitab Keker Bulan fasal sembilan,
bahwasanya negeri Arab jarang sekali menggenapkan bilangan harinya
dikarenakan keterlihatan Bulan di negeri tersebut tidak terhalang oleh mega.™*
Untuk negara Turki, Sayyid Usman menceritakan dalam kitab Tamyiz al-Haqq
min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal fasal ke enam yang menyebutkan bahwa
“Tinggi hilal negeri sebelah Kulon (Barat) 8,5 derajat sebab alasan
bahwasanya bumi itu kurawiyah (bundar)”, yang jika disamakan dengan
daerah Betawi maka ada selisih waktu maghrib dan selisih hari dalam

memulakan puasa.™

Sebenarnya corak dan metode penentuan awal bulan yang dianut Sayyid
Usman memiliki kesamaan dengan metode penentuan yang terjadi di negara
Mesir. Yang mana penentuan awal bulan di Mesir menggunakan metode yang
mengkomparasikan hisab dan rukyat dengan menjunjung prinsip ar-Ru'yah
ash-Shahthah muwafiq lil Hisab ad-Daqiq (rukyat yang tepat bersesuaian
dengan hisab yang akurat). Pemerintah Mesir juga menambahkan bahwa

penentuan awal bulan di Mesir memakai sistem rukyat dengan tetap

3 Muhammad Alwi Musyafa, “Penentuan Awal Bulan Islam Menurut Mazhab Syafi’i,”
ELFALAKY 4, no. 2 (2020), 162.

4 sayyid Usman bin Yahya, Keker Bulan (Boewat Memoelakan Poeasa Dan Di Boewat Lebaran),
23.

15 Sayyid Usman bin Yahya, Tumyiz Al-Haqq Min Ad-Dalal Fi Masa’il al-Hilal, 15-16.
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menggunakan hisab sebagai dasar pertimbangan teknis astronomis.
Kecenderungan penggabungan metode ini didasari pada fakta syariat yang
menegaskan bahwa penentuan awal bulan dilakukan dengan menggunakan

rukyat sementara hisab dijadikan sebagai data pendukung.*®

Selanjutnya, Muhammad Jawad (penulis kitab al-Figh ‘ala al-Mazhib
al-Khamsah)  menyatakan = bahwa  hampir  keseluruhan  mazhab
mengesampingkan hisab maupun teknologi sebagai penentu dalam
menetapkan awal bulan kamariah. Tetapi, ia juga menyebutkan bahwa jika
datang satu masa modern yang mengakibatkan kemajuan pola berpikir para
ahli falak lebih mendetail dan komprehensif, ia akan menyetujui penggunaan

hisab sebagai salah satu metode dalam penentuan awal bulan.’

Sedangkan dalam karangan kitab lainnya, Sayyid Usman juga
menunjukkan metode dalam memulakan awal bulan kamariah dengan
menggunakan rukyat sebagaimana tertera dalam fasal 2 kitab Keker Bulan

yang disebutkan:

18n . - .2

“...Adapun diperkara agama Islam maka tiada boleh dipakai dengan
ini aturan sebab wajib agama mesti dengan melihat Bulan...”

Kemudian di fasal keempat, buku yang sama Sayyid Usman juga

menegaskan bahwa Bulan memiliki tingkat kemiringan yang berbeda pada

' https:oif.umsu.ac.id, “Mengenal Metode Penentuan Awal Bulan Di Mesir,” OIF UMSU (blog),
February 22, 2016, https:oif.umsu.ac.id201602mengenal-metode-penentuan-awal-bulan-di-mesir.
Diakses 22 Juni 2023

7 Rn, “Penetapan Awal Bulan Qamariyah Perspektif Figh.”, 22.

'8 sayyid Usman bin Yahya, Keker Bulan (Boewat Memoelakan Poeasa Dan Di Boewat Lebaran),

5.
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setiap bulannya, sehingga dapat diperkirakan dimana posisi Bulan, tingkat
kemiringan Bulan dan kapan masuk posisi waktu magrib. Dan di fasal 5
Sayyid Usman kembali menegaskan penggunaan rukyat sebagai standar dalam

penentuan awal bulan. Adapun kutipannya:

g g b Ols Cgale 80 Gl 5 Ol (s okes (SBlaiy e Cul ) e "
"Ll RSB & Ol s 0 4l Al alle o jra

“...Maka adalah itu mesti dipermulakan sehari Bulan baru ini
dengan melihat Bulan baru di waktu magrib malam tiga puluh dari
bulan yang dibelakangnya itu...”

Imkan rukyat 7 derajat dengan menggunakan metode Sayyid Usman ini
sudah lama dikenakan di Betawi hal tersebut dapat dilihat dari kitab Iqadz al-
Niyam Fi Ma Yata’allaq Bi al-Ahillah as-Siyam yang diterbitkan pada tahun
1321 H. Cara pandang Sayyid Usman ini diikuti oleh beberapa muridnya
seperti Guru Marzuki dan Guru Majid, yang mana pada setiap pelaskanaan
menggunakan cara yang telah dicontohkan oleh Sayyid Usman bin Yahya.
Sebenarnya, metode penentuan awal bulan yang digagas oleh Sayyid Usman
hanya memerlukan dua cara yakni rukyat dan ikmal, sedangkan penggunaan

hisab dalam pandangan Sayyid Usman hanya dijadikan pembatu rukyat.

Menurut Sayyid Usman pelakasanaan rukyat hendaknya dilakukan
dengan cara yang sudah umum diperlihatkan yaitu dilaksanakan setelah
Matahari terbenam dan tidak menggunakan alat perantara. Rukyatulhilal
dimaksudkan untuk menangkap posisi Bulan saat terjadinya konjungsi, hal
tersebut tentunya tidak boleh bertentangan dengan fase peredaran Bulan baik

secara syar’i, akal maupun adat. Dalam praktiknya, Sayyid Usman
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menggunakan alat tradisonal berupa 2 batang kayu yang disilangkan dan

diarahkan tepat di ufuk Barat.*®

B. Analisa Kriteria Hilal Pemikiran Sayyid Usman Dalam Penentuan Awal

Bulan.

Ideologi dan persepsi Sayyid Usman banyak mendapat saran dan kritik
dari kakeknya Syekh Abd ar-Rahman al-Mishry. Kakek Sayyid Usman
banyak mempelajari karya-karya falak dari zeij Ulugh Beik Samargandi.
Mulanya zeij Ulugh Beik Samargandi dikoreksi dan disesuaikan dengan bujur
dan lintang Betawi. Syekh Abd.ar-Rahman al-Mishry memiliki beberapa
murid yang sangat mashyur ketika itu seperti Syekh Abdul Hamid bin
Muhammad al-Damiri?®, Syekh Ahmad Dahlan al-Termasi?* dan cucunya
sendiri yakni Sayyid Usman bin Yahya.?? Syekh Abd ar-Rahman al-Mishry
memiliki ragam cerita tersendiri pada bidang falak khususnya didaerah
Palembang, karena ia juga seorang ahli falak. Sayyid Usman memiliki cikal
bakal pemikiran metode penetapan awal bulan dengan hasil rihlah ilmiah dan

masukan dari kakeknya. Salah satu pemikiran beliau dalam penentuan awal

19 Jakarta Islamic Centre, “Ngeker Bulan Di Basmol,” Jakarta Islamic Centre, July 5, 2013.
Diakses 10 Juni 2023, https:islamic-center.or.idngeker-bulan-di-basmol.

%0 Syekh Damiri merupakan salah satu ulama dan guru di Batavia, terutama derah Kampung
Sawah, Jembatan Lima. Selain itu, beliau juga ayah dari Muhammad Mansur al-Batawi yang
menulis kitab Sullam al-Nayyirain. Lihat juga Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Mengenal
Karya-Karya Ilmu Falak Nusantara (Yogyakarta: LKiS, cet.l, 2017).

21 Syekh Termasi merupakan ulama falak yang kondang di Semarang. Singkat cerita beliau pindah
ke daerah Pacitan (Tremas) sehingga mendapat julukan Termasi. Salah satu karya belaiu yaitu
Tadzkirah al-Tkhwan fi Ba'dhTawarikhi A’'mal al-Falakiyyah bi Semarang yang membahas tentang
metode penentuan awal bulan dan gerhana bulan dengan basis kota Semarang yang kemudian di
gunakan kembali oleh Abu Hamdan Abdul Jalil 1bn Abdul Hamud Kudus dalam kitab Fath al-
Rauf al-Mannan. Lihat Sakirman Sakirman, “Geneologi Ilmu Falak Dalam Studi Hukum Islam,”
Mahkamah : Jurnal Kajian Hukum Islam 2, no. 1 (June 5, 2017). Diakses 3 Juni 2013.
https:www.syekhnurjati.ac.idjurnalindex.phpmahkamaharticleview1503.

22 SALSABILA, “Pemikiran Sayid Utsman Bin Yahya Tentang Visibilitas Hilal Dalam Kitab Igaz
An-Niyam Fi Ma Yata ‘Allaq Bi Al-Ahillah Wa as-Siyam Skripsi.”
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bulan adalah metode yang digunakan dalam memulakan awal bulan yang
dituangkan dalam bentuk naskah ataupun narasi berupa kitab Kitab Tamyiz al-

Haqqg Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal.

Menurut perjalanan historis hisab-rukyat Indonesia, pemikiran-
pemikiran hisab-rukyah Indonesia merupakan cangkokan dari beberapa hisab
Mesir, Arab dan beberapa negara di Timur Tengah. Oleh karena itu, baik
diakui ataupun tidak, tipologi pemikiran hisab-rukyat ulama terdahulu sangat
dipengaruhi hasil dari rihlah ilmiahnya. Pemikiran-pemikiran ulama terdahulu
sangat identik dengan pemikiran beberapa guru ataupun mufti yang pernah

dikunjungi semasa muda.*®

Bukan bermaksud untuk menutup mata, kemajuan perkembangan
zaman yang semakin pesat membuat keberagaman kriteria. Sebagai contoh
palam pandangan Imam as-Subki yang disandarkan pada salah satu karya dari
Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu’ yang menyatakan bahwa perhitungan
hilal dalam astronomi banyak ragamnya. Seperti yang dilakukan oleh
Ptolemeus yang menemukan visibilitas hilal pada ketinggian 8 derajat diatas
ufuk. #* Kriteria hilal tidak hanya dipelajari oleh umat Muslim saja, tetapi juga
dipelajari oleh beberapa saintifis pengamat hilal. Pedoman penggunaan
kriteria hilal disusun berdasarkan rukyat yang telah dilakukan dalam jangka

panjang yang kemudian di analisa dengan perhitungan astronomis.

28 Kementrian Agama, Ilmu Falak Praktik, 176.
# Misbah Khusurur, “Perpaduan Hisab Dan Rukyat Sebagai Metode Penentuan Awal Bulan
Hijriyah,” Jurnal Al-Wasith: Jurnal Studi Hukum Islam 5, no. 2 (2020): 160.
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Sayyid Usman menuangkan pemikirannya tentang penentuan awal
bulan telah tertulis dalam beberapa kitab seperti kitab Qaul as-Shawab, kitab
Tamyiz al-Haqq min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal, kitab Keker Bulan®, dan
kitab Igazh an-Niyam Fi Ma Yata’allaq Bi Al-Ahillah Wa as-Siyam. Dalam
kitab Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal dijelaskan secara
singkat mengenai pemikiran Sayyid Usman tentang awal bulan yang tersusun
atas 9 fasal. Pemikiran Sayyid Usman didasarkan pada beberapa nukilan
mazhab Syafii, Ibn Hajar dan beberapa tokoh fikih lainnya.

Pemikiran Sayyid Usman dalam kitab Tamyiz al-Haqq min ad-Dalal fi
Masa’il al-Hilal hingga kini masih dipedomani oleh jamaah Masjid Jami’ al-
Marzugiyah Muara Cipinang, Jakarta. Alasan utama digunakannya metode ini
yaitu sebagai bentuk ketaatan dan penghormatan atas jasa yang telah diberikan
oleh Sayyid Usman dalam ilmu falak. Menurut komunitas al-Marzugiyah,
penggunaan metode imkan rukyat Sayyid Usman adalah metode yang
mendahulukan rukyat kemudian disempurnakan dengan hisab. Oleh karena
itu, perbedaan dalam memulai awal bulan sangat rentan terjadi.

Sebagai contoh dalam kasus yang terjadi di tahun 2017 yang mana ada
perbedaan antara pemerintah dan jamaah masjid al-Marzugiyah dalam

menentukan awal Syawal. Dilansir dari jawapos.id Lukman Hakim

% Kitab Keker Bulan diyakini sebagai karangan pertama Sayyid Usman di bidang ilmu falak, hal
tersebut dibuktikan dengan penggunaan 2 bahasa yaitu bahasa arab melayu dan bahasa latin
dengan ejaan lama. Namun, jika dilihat dari tahun terbit maka kitab ini merupakan karya terakhir
Sayyid Usman yang membahas tentang metode penentuan awal bulan. Kitab ini berisi uraian
singkat tentang hisab dan rukyat. Lihat https:oif.umsu.ac.id, “‘Kijker Boelan Boewat Memoelakan
Poewasa Dan Boewat Lebaran’ Karya Al-Habib Sayyid Usman (w. 1331 H1913 M),” OIF UMSU,
March 30, 2021. Diakses 8 Juni 2023, https:oif.umsu.ac.id202103kijker-boelan-boewat-
memoelakan-poewasa.
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menegaskan “Sebagai Menteri Agama menghimbau seluruh umat Muslim
Indonesia untuk kita mematuhi dan menaati kesepakatan bersama”. Hal
tersebut didasarkan pada data hisab yang dilakukan pemerintah RI pada akhir
Ramadan yaitu ketinggihan hilal 3,88 derajat, sudut elongasi 5,06 derajat dan
umur bulan 8 jam 15 menit 24 detik. Kendati demikian, keputusan yang
ditetapkan oleh pemerintah tidak digubris oleh jamaah Masjid al-Marzugiyah
dengan mengeluarkan selebaran pengumuman yang menyatakan bahwa tinggi
hilal kurang dari tujuh derajat dengan dalih mengikuti anjuran perintah
Rasulullah saw. dan metode imkan rukyat dari Guru Marzuki dan Sayyid
Usman.?

Penetapan awal bulan komunitas al-Marzugiyah baru dilakukan setelah
mengetahui akan terlihatnya hilal di malam 29. Ketentuan hilal menurut
Komunitas Al-Marzugiyah hilal hendaknya berada pada ketinggian 7 derajat
di atas ufuk. Hal ini dilandaskan pada ketinggian hilal yang kurang dari 7
derajat dianggap terlalu kecil untuk dilihat sehingga menguatkan adanya
kekeliruan. Jikalau, ketinggian hilal yang kurang dari 7 derajat tapi terhalang
oleh pandangan (awan) yang memungkinkan tidak diperbolehkan untuk
dilihat, maka dalam hal ini umur bulan disempurnakan menjadi 30 hari. Dalam
praktiknya Komunitas Al-Marzugiyah tidak memerlukan alat bantu optik
teknologi yang canggih sebab penggunaan alat bantu tidak disebutkan dalam
hadis maupun Al-Qur’an. Maka dari itu, pengambilan keputusan terlihatnya

hilal harus menggunakan mata telanjang dengan syarat tinggi hilal sudah 7

% Birra, “Tegas! Menag Minta Jemaah Masjid Cipinang Muara Ikut Salat Id Hari Ini - Jawa Pos.”



81

derajat diatas ufuk oleh saksi (yang mampu melihatnya), dengan Kkriteria
sebagai berikut:

1. Dua orang saksi.

2. Laki-laki, hendaknya yang sudah cukup umur (baligh), berakal
sehat, mempunyai pengetahuan tentang hisab-rukyat dan mampu
bersikap jujur serta adil.

3. Kesaksian yang diberikan dapat diterima.?’

Pemikiran Sayyid Usman dalam fasal pertama kitab Tamyiz al-Haqq
min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal menjelaskan tentang arti dari iman dan
kewajiban bagi setiap muslim untuk menaati perintah Allah swt. dan Nabi
Muhammad saw. tentang memulai awal bulan dengan menggunakan rukyat.
Selanjutnya, dalam fasal kedua Sayyid Usman menjelaskan beberapa hadis
Rasulullah saw. yang menunjukkan perintah pelaksanaan rukyat guna
mengetahui kapan masuknya bulan baru terkhusus pada bulan Ramadan dan

Syawal.

Salah satu pembahasan menarik dalam kitab kitab Tamyiz al-Haqqg min
ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal adalah tentang kriteria hilal. Menurut Sayyid
Usman tingkat keterlihatan hilal akan bebeda tiap bulannya dan akan
mengalami perubahan baik dari segi kemunculan hilal, posisi hilal bahkan
tingkat kemiringan hilal. Perbedaan keterlihatan hilal menurut Sayyid Usman
merupakan faktor alam yang dipengaruhi oleh “sunnatullah” sehingga

memungkinkan adanya perbedaan yang signifikan setiap bulannya.

2T Amir, “Imkén Al-Rukyat Dalam Perspektif Komunitas Al-Marzugiyah.”, 37-38.
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Pemikiran Sayyid Usman terhadap kriteria hilal dipaparkan dalam kitab
Tamyiz al-Haqq min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal fasal 3, Pada fasal ini Sayyid
Usman menguraikan secara singkat tentang kesaksian hilal dan
kesinambungannya dengan ambang batas imkan rukyat. Mengenai kesaksian
hilal, Sayyid Usman mengutip pendapat dari ‘Alwi bin ‘Abdillah yang
menyatakan bahwa syarat-syarat rukyatulhilal hendaknya memenuhi tiga
persyaratan yakni sudah ada wujudnya, ukuran hilal tidak lebih dari ketentuan
dan jarak antara Bulan dan Matahari hendaknya tidak saling berdekatan
dikarenakan cahaya hilal sangatlah minim dan bentuk dari hilal itu sangatlah
tipis. Dalam konteks ini Sayyid Usman menyebutkan bahwa hilal yang
tingginya kurang dari tujuh derajat dinyatakan mustahil rukyat. sebagaimana

kutipannya:

o Giluly salead Gl gy cdly Al Gigld gl e o lew Ciluisen "
Slada pdagi 50§ SIS 8l Aa pada o CuSh gl G2 ) S (528 ) S
A5 e g leta B E8s Y B gl JiaS oY By sale M g ) st
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“...Bahwasanya sehari bulan itu patut boleh dapat dilihat pada
biasanya maka sekurang-kurangnya itu tingginya tujuh derajat.
Adapun jikalau kurang dari tujuh derajat ‘maka ‘mustahil rukyat
pada biasanya sebab terlalu kecil dan terlalu dekat dengan Matahari
sehinggazéiada diketerima saksi yang mengaku melihat padanya
(hilal)...”

Untuk menguatkan pandangannya tentang ini, Sayyid Usman
mengambil pandangan Ibnu Syarif dalam kitab al-Irsyad dan pendapat Sayyid

Thahir bin Muhammad bin Hasyim yang menyebutkan:*°

%8 sayyid Usman bin Yahya, Tamyiz Al-Haqq Min Ad-Dalal Fi Masa'il al-Hilal, 6. i
% Salsabila, “Pemikiran Sayid Utsman Bin Yahya Tentang Visibilitas Hilal Dalam Kitab /qaz An-
Niyam Fi Ma Yata ‘Allag Bi Al-Ahillah Wa as-Siyam Skripsi, 87-88.”
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"B Sieg s o 34l BT 1) L3 g
“Syarat yang jelas tentang imkan rukyat hendaknya memenuhi 3
aspek yakni dapat dilihat secara nyata, masuk akal dan berdasarkan
Syariat”
Sat b 3 3y G i g ik 12 B g G 2D )
"kl Cald) (K
“Bahwa yang jelas kesaksian yang mustahil secara adat tidak dapat
diterima, ini adalah keputusan hukum yang tidak ada pertentangan
sebab telah jelas dalam kitab-kitab mazhab Syafii.”

Selain mengutip pandangan dari dua ulama di atas, Sayyid Usman juga
menyebutkan pandangan al-Qalyubi tentang imkan rukyat. Menurut al-
Qalyubi, imkan rukyat merupakan posisi hilal yang memungkinkan untuk
dilihat yang dilandaskan dengan hisab qath’i. Dengan demikian, ada tiga
kondisi yang memungkinkan untuk di rukyat yakni hilal tidak dapat dilihat
(Istihalah ar-Rukyat), kemungkinan hilal dapat dilihat (imkan rukyat) dan
hilal pasti dapat dilihat (al-Qath 'u Rukyat).

Kemudian diperkuat dengan kitab karangan selanjutnya yaitu kitab
Keker Bulan di fasal 5 yang menjelaskan bahwa Bulan dapat dilihat apabila
ketinggihan tidak kurang dari tujuh derajat maka digenapkan menjadi tiga
puluh hari dan apabila kurang maka mustahil dilihat sebab terlalu kecil.
Adapun kutipannya sebagai berikut:

Dot s s Al A8 s s Ol 5k s A A5 Sl
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“Adapun jikalau tiada dapat dilihat sehari bulan Syawal di malam
tiga puluh hari bulan puasa sekalipun hitungan sudah lebih dari

% sayyid Usman bin Yahya, Keker Bulan (Boewat Memoelakan Poeasa Dan Di Boewat Lebaran),

15.



84

tujuh derajat maka ketika itulah baru dapat diketahui bahwa
bilangan hari-hari bulan puasa itu tiga puluh hari...”

Kemudian di pada fasal 7 kitab Keker Bulan Sayyid Usman juga

menyatakan:

plled Sl ser (5 tie O3 s Ml (S ma B D2 ) s) 8 sl allaa sl o ol
g 4 sl allay gl Ol Cagals A8l 4l g aLS G Bl sas 28 50 4l 8 Bl
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“Adapun jikalau hitungan orang-orang Islam yang mengerti jalan
Bulan dan Matahari bahwasanya di malam tiga puluh daripada
suatu bulan tiada boleh dapat dilihat bulan baru di malam itu sebab
ia kurang dari tujuh khorot maka dalam hal ini, baru boleh
ditentukan oleh hukum agama dari jauh-jauh hari bahwa bulan
yang lagi jalan itu mesti genap tiga puluh hari dan ditentukan
bahwa sehari bulan baru itu yaitulah dihari yang sesudah genap tiga
puluh harinya.”

Menurut penulis, dalam menyatakan kriteria hilal Sayyid Usman hanya
memberikan satu kriteria saja yakni ketinggian hilal sehingga tidak ada yang
mengetahui ketinggian pastinya. Menurut Sayyid Usman ketinggian hilal bisa
berubah setiap daerah atupun wilayah hal tersebut tergantung pada
perhitungan. waktu dan tempat. Kemudian Sayyid Usman memberikan
kesimpulan bahwasanya batas minimum rukyatulhilal pada ketinggian 7
derajat tetapi bisa mencapai 8 derajat di beberapa tempat. Sebagaimana
kutipannya dalam kitab Iqazh an-Niyam Fi Ma Yata’allaq Bi Al-Ahillah Wa

as-Siyam:

“Bersumber pada ucapan lbnu Qadhi, yang membahas penetapan

batas minimum imkan rukyat adalah 7° dalam kondisi tertentu dan

%! Sayyid Usman bin Yahya, Keker Bulan..., 20.



85

8° atau lebih pada kategori lainnya, berlandaskan kalkulasi waktu

dan kondisi”.*?

Selain mengutip perkataan Ibnu Qadhi, Sayyid Usman juga mengutip
pendapat dari Imam Ibnu Hajar tentang imkan rukyat:

S0 dsd A e A S o A ge o es th 230 06
Ba 552 61 0 A B, B0 2 o) 35 186 U5 13 o5l ey
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“Syekh Ibnu Hajar telah berkata di dalam fatwa fikihnya yang ia
nukil dari perkataan ulama ahli haiat dengan perkataan maka
apabila jarak jauh (elongasi) anatar Bulan dan Matahari kira-kira
setengahnya dan dua belas derajat atau kurang sedikir karena
perbedaan kondisi tempat, lintang Bulan, banyaknya awan dan

ketajaman mata. Maka sebagian yang miring dan bercahaya yang
mengahadap kepada kita kemudian dapat dilihat itulah hilal.”

Sebagaimana yang telah dituliskan Sayyid Usman pada Kitab ini,
membuktikan bahwa pemikiran penentuan awal bulan yang dianut oleh
Sayyid Usman ada dua metode yakni dengan mengamati tinggi Bulan di
malam kedua dan melakukan perhitungan guna memastikan posisi Bulan itu
sendiri. Dalam praktiknya Sayyid @ Usman memberikan empat perkara
mengenai kebiasaan yang berkaitan dengan peralihan Matahari dan Bulan.
Standar perincian hilal yang digunakan Sayyid Usman hanya dijadikan
sebagai verifikator untuk mengetahui apakah hilal sudah mencapai 7 derajat

atau belum, bukan dijadikan patokan utama untuk menetapkan awal bulan

% Sayyid Usman bin Yahya, Iqazh An-Niyam Fima Yata’allag Bi Al-Ahillah Wa Ash-Shiyam.
(Batavia: Al-Mubarokah, 1321), 49.
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kamariah. Karena pada dasarnya awal bulan kamariah akan diputuskan sesaat
sesudah berhasil melaksanakan rukyatulhilal.

Pelaksanaan pengamatan sabit (hilal) memang tidak semudah yang
dibayangkan terutama menyangkut visibilitas hilal, terlepas dari kenyataan
bahwa posisi hilal telah berada diatas ufuk. Hal ini dipengaruhi oleh cahaya
kuning kemerahan dilangit saat senja yang mana pantulan sinar Matahari
pada permukaan Bulan, terimbangi oleh mega merah langit senja. Oleh
karena itu, wajar saja jika banyak berdatangan standar kriteria hilal, beberapa
oknum memakai kriteria 2 sampai 5 derajat diatas ufuk sebagai prasyarat
untuk dapat melihat hilal.*®

Perlu diketahui juga bahwa anggitan 7 derajat yang ditetapkan oleh
Sayyid Usman merupakan sebuah praktik yang terverifikasi dalam konteks
teritorial Jawa atau Nusantara. Sebab, dalam sejumlah nukilannya tidak
ditemukan angka 7 derajat. Dengan kata lain, ambang batas 7 derajat tersebut
adalah tingkatan relevan dan teruji di era itu. Dengan demikian, imkan rukyat
menurut pendapat Sayyid Usman dapat dikatakan memenuhi tiga aspek yaitu
aspek fisis (bentuknya), aspek logis (masuk akal) dan aspek syari’ah (sesuai
tuntunan agama) yang selanjutnya kesaksian ketampakan hilal itu harus
terbukti dengan dua orang saksi yang kredibel.*

Anggitan 7 derajat yang ditetapkan Sayyid Usman ini merupakan
salah satu cara yang digunakan di era tersebut dengan mempertimbangkan

hisab sebagai pendukung rukyat. Terlebih lagi, praktik rukyatulhilal dengan

¥ Yaqin, “Pemikiran Imkan Al-Rukyah Ahmad Marzugi Al-Batawi Dalam Kitab Fadlu Al-
Rahman, 46.”
% Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H1913 M), 44.
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menggunakan mata telanjang sebagaimana pada masa Sayyid Usman sudah
tidak lagi mudah dilakukan. Hal tersebut, dimaksudkan adanya faktor internal
maupun eksternal pada penglihatan perukyat. Dengan demikian, penggunaan
alat batu optik sangatlah efisien di masa sekarang. Kemudian untuk verifikasi
hilal 7 derajat yang di tetapkan oleh Sayyid Usman di masa sekarang bukan
ketinggian 7 derajat lagi tetapi ketinggian 3 derajat sampai 6 derajat dengan
mempertimbangkan perhitungan yang sedang berkembang.

Kriteria hilal 7 derajat yang digunakan oleh Sayyid Usman tentunya
memiliki alasan astronomis seperti yang diketahui dalam kitab ini bahwa
ketebalan cahaya hilal ditentukan dari faktor elongasi Bulan dan Matahari.
Sehingga kriteria yang ditetapkan oleh Sayyid Usman ini mewajibkan akan
tinggi hilal. Semakin tinggi hilal maka cahaya syafak akan terkalahkan dan
memudahkan perukyat dalam melihat hilal tersebut. Namun, untuk ketinggian
hilal 7 derajat yang dimaksudkan oleh Sayyid Usman tidak sepenuhnya
ditinggalkan semata-mata karena menurut kriteria South Africa Astronomical
Observatory (SAAQ) hilal. memungkinkan dilihat dengan mata secara
langsung jika tingginya mencapai 7,8!derajat dengan elongasi 5 derajat.*

Diketahui pula, di masa Sayid Usman tepatnya pada bulan Ramadan
tahun 1299 H pernah diperoleh keterangan keterlihatan hilal di ketinggian 2,5
derajat oleh Ketua Mahkamah Syar’iyah Betawi yaitu Muhammad Salih bin
Syarbini yang juga murid dari kakek Sayyid Usman, Sayyid Abdurrahman al-

Misrhy. Dimana keputusan Mahkamah Syar’iyah tersebut ditanggapi secara

% Galsabila, “Pemikiran Sayid Utsman Bin Yahya Tentang Visibilitas Hilal Dalam Kitab Jgaz An-
Niyam Fi Ma Yata ‘Allag Bi Al-Ahillah Wa as-Siyam Skripsi.”, 97-98.
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spesifik oleh Sayyid Usman melalui secarik tulisan dikarenakan Sayyid
Usman beranggapan bahwa ketinggian hilal di bawah 7 derajat itu mustahil
untuk dilihat. Mulai era itu juga pedoman kemungkinan tidak terlihat hilal di
bawah ketinggian 7 derajat terkenal di Betawi yang kemudian memberi
dampak secara tidak langsung bagi orang-orang yang bersemangat melakukan
rukyat. Karena di dalam kitab Tamyiz al-Haqg min ad-Dalal fi Masa’il al-
Hilal terdapat kritikan Sayyid Usman tentang kekhilafan hakim dalam
memutuskan maupun mengesahkan masuknya awal bulan kamariah.
Selanjutnya penulis menemukan bahwa pemikiran Sayyid Usman
dilatarbelakangi pada beragamnya pengetahuan yang dimilikinya tentang
ilmu falak, yang dibuktikan dengan kutipan-kutipan ucapan ulama terdahulu
tentang ilmu falak khususnya visibilitas hilal atau imkan rukyat juga dengan
adanya sistem perhitungan yang ia peroleh dari kakeknya yaitu Syekh
Abdurrahman bin Ahmad al-Mishry yang dibahas dalam karya yang
sebelumnya yakni Iqaz an-Niyam Fi Ma Yata’allaq Bi Al-Ahillah Wa as-

Styam.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, maka

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Konsep penentuan awal bulan yang ditawarkan Sayyid Usman dalam
kitab Tamyiz al-Hagq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal adalah
rukyatulhilal dengan landasan berupa nukilan dari ulama fikih terdahulu
dan penggunaan mazhab Syafiiyah. Menurut Sayyid Usman bin Yahya,
penentuan awal bulan hendaknya dilakukan dengan metode rukyat
sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi Muhammad saw. semasa
hidupnya. Diketahui pula, pemikiran Sayyid Usman dalam penentuan
awal bulan banyak mendapat masukan dan saran dari beberapa mufti
terkemuka dan juga hasil rihlah ilmiahnya semasa muda. Kemudian
Sayyid Usman juga banyak menjelaskan beberapa teori fikih dalam
mengutip pendapat ulama, sehingga pendapat yang dikeluarkan masih
bersifat ilmiah dan umum.

2. Anggitan 7 derajat Sayyid Usman merupakan praktik yang terverifikasi
pada masa itu, sebab dari beberapa nukilannya tidak ditemukan
rumusan tentang angka 7 derajat. Dalam menetapkan awal bulan Sayyid
Usman hanya menggunakan alat berupa dua batang kayu yang
disilangkan dan mengarah tepat di ufuk Barat. Sedangkan untuk tempat
yang dijadikan pelaksanaan rukyatulhilal semasa hidupnya terletak di

daerah Basmol. Bagi Sayyid Usman penggunaan metode rukyat sangat
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relevan karena perbedaan tempat antar wilayah memungkinkan
pebedaan yang signifikan dalam permulaan awal bulan kamariah
terkhusus Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Kemudian dalam
menetapkan parameter hilal Sayyid Usman hanya menggunakan satu
parameter yaitu ketinggian hilal. Akan tetapi, tidak ada ketinggian yang
pasti guna melihat hilal sehingga memungkinkan adanya salah
penafsiran. Untuk saat ini, kriteria hilal Sayyid Usman masih
dipedomani oleh sebagian masyarakat Cipinang khususnya pada
jamaah Masjid Jami’ al-Marzugiyah. Penggunaan pedoman ini
dilakukan sebagai bentuk penghormatan atas jasa yang telah diberikan

semasa hidupnya.
B. Saran

Setelah mengkaji pemikiran Sayyid Usman bin yahya dalam Kkitab
Tamyiz al-Haqq Min ad-Dalal fi Masa’il al-Hilal, terdapat beberapa saran

diantaranya:

1. Diperlukannya pengkajian ulang terhadap ambang batas kriteria 7
derajat Sayyid Usman dari segi fikih agar penggunaannya dapat
diterima oleh masyarakat Muslim di dunia.

2. Dapat dilakukan kajian lebih lanjut guna mengetahui anggitan 7 derajat
Sayyid Usman yang hingga kini belum terungkap secara jelas perolehan

angka 7 derajat tersebut.
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